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Skripsi ini membahas tentang pengaruh penerapan model pembelajaran 
learning start with a question terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) penerapan model pembelajaran learning 
start with a question di SMP Negeri 8 Makassar (2) hasil belajar peserta didik kelas 
VIII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar 
sebelum penerapan model pembelajaran learning start with a question (3) pengaruh 
penerapan model pembelajaran learning start with a question terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas VIII  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 8 Makassar. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Pre 
Experimental Design dengan bentuk One group pretest-posttest design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 
Makassar yang terdiri dari 12 kelas. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah purposive sampling karena di dalam populasi tersebut bersifat homogen maka 
sampel diambil di kelas VIII 1 sebanyak 30 orang. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pedoman observasi dan butir-butir tes hasil belajar. Teknik 
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran learning start with a question berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal 
ini terlihat pada nilai pretest yang berada pada interval 41-51 (kategori sedang) dan 
nilai posttest setelah penerapan model learning start with a question memiliki 
interval 73-86 (kategori tinggi). Adapun nilai rata-rata pada pretest yaitu 48,6 dan 
nilai rata-rata posttest yaitu 68,2. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan 
bahwa penerapan model learning start with a question membawa pengaruh sebesar 
48,0% dan termasuk kategori sedang. 
Implikasi penelitian ini yaitu pembelajaran menjadi lebih aktif karena 
aktivitas peserta didik tidak hanya didominasi tulis menulis dan hanya mendengarkan 
saja serta dapat pula dijadikan sebagai bahan referensi bagi pendidik di sekolah 
khususnya SMP Negeri 8 Makassar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 





A. Latar Belakang 
Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.1 
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Sedangkan tujuan dari pendidikan nasional, seperti yang dicantumkan dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 bab II pasal 3 tentang Sistem 
pendidikan nasional dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangka
n kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.2 
                                                 
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.IV; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1999), h. 213.  
2Republik Indonesia, Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 





Merujuk pada tujuan pendidikan nasional tersebut, dapat dikatakan belum 
tercapai secara optimal di Indonesia. Berdasarkan data UNESCO dalam Education 
For All Globar Monitoring Report (EFA-GMR), Indeks Pembangunan Nasional atau 
The Education For Development Indeks (EDI), Indonesia berada pada peringkat 57 
dari 115 negara. Kemudian pada tahun 2017, peringkat pendidikan Indonesia di 
Wilayah ASEAN menempati pada posisi ke 5 dengan skor 0,603. 44% penduduk 
menuntaskan pendidikan menengah dan 11% murid gagal menuntaskan pendidikan.3 
Salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia, disebabkan 
karena rendahnya kualitas guru. Kecenderungan guru menggunakan model 
pembelajaran yang bersifat tradisional, menyebabkan peserta didik kurang dalam hal 
memberikan gagasan, pendapat dan mengolah informasi yang didapatkan. 
 Kurang optimalnya pengembangan potensi-potensi yang dimiliki peserta 
didik tersebut, menyebabkan proses pembelajaran terkesan hanya mentransfer ilmu 
pengetahuan dengan kegiatan tulis menulis, tanpa adanya keaktifan untuk mengolah 
pengetahuan. 
 Mengenai rendahnya kualitas guru di lapangan saat ini, sehingga 
diharapkannya keberadaan guru profesional. Guru profesional bukan hanya sekedar 
mengajar melainkan harus menjadi manajer belajar. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
setiap guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang lebih mengaktifkan 
peserta didik dan menggunakan multimetode agar tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai. 
                                                 
3Umi Kulsum,“Rendahnya Kualitas Pendidikan di Indonesia”(http://jurnalilmiahtp2013.blogs
pot.co.id/2013/12/rendahnya-kualitas-pendidikan-di_29.html?m=1).(diakses tanggal 10 April 2018, 
pukul :14.00)  
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Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang sebagai suatu usaha untuk 
mengerti sesuatu. Usaha itu dilakukan secara aktif oleh peserta didik. Keaktifan itu 
dapat berupa mencari pengalaman, mencari informasi, memecahkan masalah, 
mencermati lingkungan, mempraktikkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Para 
psikolog kognitif berkeyakinan bahwa pengetahuan yang dimiliki sebelumnya sangat 
menentukan keberhasilan mempelajari informasi atau pengetahuan yang baru.4 
Menurut pandangan konstruktivisme, belajar merupakan suatu proses 
pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh siswa. Siswa harus 
aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna 
tentang hal-hal yang sedang dipelajari, tetapi yang paling menentukan terwujudnya 
gejala belajar adalah niat belajar siswa itu sendiri, sementara peranan guru dalam 
belajar konstruktivisme berperan membantu agar proses pengonstruksian 
pengetahuan oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak menstransferkan pengetahuan 
yang dimilikinya, tetapi membantu siswa membentuk pengetahuannya sendiri.5 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS an-Nahl/ 16:125 
 
                                  
                               
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
                                                 
4Eveline Siregar& Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet III; Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2014), h. 31. 
5Eveline Siregar & Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet III; Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2014), h. 31. 
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Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk6 
Ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa manusia diperintahkan untuk 
menyampaikan ajaran Islam melalui proses pendidikan dengan cara bi al-hikmah 
(kebaikan). Jika dihubungkan dengan pendidikan, maka seorang pendidik diharapkan 
mampu melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas dengan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dengan penggunaan 
model pembelajaran yang tepat, maka peserta didik akan mudah dalam mengolah 
pengetahuan yang disampaikan pendidik. 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 
dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.7 Agar tujuan PAI bisa 
maksimal, maka penggunaan model sebagai alat pencapaian mutlak diperlukan sesuai 
situasi dan kondisi pembelajaran. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan menciptakan kondisi kelas 
yang efektif serta membuat peserta didik menjadi aktif. Namun realita yang terjadi di 
dunia pendidikan, masih banyak guru yang mendominasi proses pembelajaran dengan 
kegiatan tulis menulis, hanya mendengarkan materi pelajaran dan kurang melibatkan 
keaktifan peserta didik. Hal inilah kemudian yang menyebabkan hasil belajar peserta 
didik tidak sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi peneliti yang 
dilakukan di SMP Negeri 8 Makassar pada tanggal 7 Desember 2017 pukul 09:25, 
                                                 
6Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf Al-Hilali (Jakarta:Al Fatih), h. 281. 
7Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h.11.  
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menemukan informasi dari guru mata pelajaran PAI bahwa 50% siswa memiliki nilai 
ulangan harian yang minim. Terdapat beberapa peserta didik yang memiliki nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 78 dan juga banyak yang tidak 
aktif bertanya dan menyampaikan gagasan selama proses pembelajaran. 
Peneliti juga melakukan wawancara pada peserta didik kelas 8.Peserta didik 
yang tidak aktif bertanya dan menjawab saat diskusi disebabkan karena menganggap 
bosan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Menghadapi ketidakaktifan 
peserta didik tersebut, guru biasanya langsung menunjuk yang tidak aktif untuk 
bertanya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menemukan solusi yaitu 
menggunakan salah satu variasi model yang mampu mengaktifkan siswa dalam 
pembelajaran yaitu learning start with a question. 
Model pembelajaran learning start with a question adalah salah satu model 
yang mengaktifkan peserta didik. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan membuat 
pertanyaan mengenai materi pelajaran yang telah dibaca oleh peserta didik kemudian 
guru akan menjadikan pertanyaan-pertanyaan tersebut sebagai pokok bahasan yang 
akan dijelaskan saat proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik lebih siap 
memulai pelajaran karena mempunyai sedikit gambaran mengenai materi yang akan 
dipelajari sebelum mendapat penjelasan dari pendidik. 
Melalui penerapan model pembelajaran learning start with a question ini, 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 
yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran learning start with a question pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar ? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran 
learning start with a question pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 8 Makassar? 
3. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran learning start with a 
question terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar? 
C. Definisi Operasional 
 Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga tidak terjadi kesalahan 
penafsiran antara peneliti dan pembaca. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran learning start with a question adalah 
penggunaan model pembelajaran aktif yang sintaksnya dimulai dari peserta didik 
membuat pertanyaan tentang rangkuman materi pelajaran yang telah dibaca. Dari 
beberapa pertanyaan tersebut, akan menjadi pokok pembahasan guru dalam 
menjelaskan materi di dalam kelas. Model pembelajaran learning start with a 
question ini akan diterapkan pada kelas VIII 1 di SMP Negeri 8 Makassar. Adapun 




a. Peserta didik membaca materi pelajaran 
b. Peserta didik memberi tanda pada bacaan yang tidak dipahami 
c. Peserta didik mampu membuat pertanyaan sesuai materi yang telah dibaca. 
d. Peserta didik menjawab pertanyaan di depan kelas 
e. Peserta didik mampu menyampaikan kritik atau saran. 
f. Peserta didik memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah dibahas. 
2. Hasil belajar merupakan penilaian yang dicapai oleh peserta didik untuk 
mengetahui pemahaman tentang bahan pelajaran atau materi yang diajarkan. Adapun 
maksud peneliti tentang hasil belajar Pendidikan Agama Islam yaitu skor yang 
dicapai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan menerapkan model learning start with a question. Pada 
penelitian ini, peneliti hanya fokus pada aspek kognitif saja. Adapun indikatornya, 
yaitu: 
a. Peserta didik mampu mengingat kembali materi pelajaran yang sudah dipelajari 
b. Peserta didik mampu menjelaskan kembali materi pelajaran sesuai dengan 
bahasanya sendiri 
c. Peserta didik mampu menerapkan teori yang telah dipelajari ke dalam bentuk 
tugas yang diberikan oleh pendidik. 
d. Peserta didik mampu memberikan solusi terhadap pemasalahan yang terkait 
materi pelajaran. 
e. Peserta didik mampu mengkomunikasikan gagasan atau pengalamannya. 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah pedoman 
observasi dan tes hasil belajar yang berbentuk pilihan ganda. Kemudian, dianalisis 
menggunakan teknik analisis statistik yaitu analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan pada penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran learning start with a 
question pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar 
b. Untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan model 
pembelajaran learning start with a question pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar. 
c. Untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran learning start with a 
question terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar. 
Kegunaan penelitian, yaitu: 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai bahan kepustakaan khususnya di perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar dan sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai 
sumbangan pemikiran bagi perkembangan dunia pendidikan.  
b. Kegunaan praktis, yaitu sebagai masukan kepada pendidik maupun calon pendidik 
untuk menjadikan referensi dalam menerapkan model pembelajaran yang 








A. Model Pembelajaran Learning Start With A Question 
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.1 
Model memiliki posisi yang sangat strategis dalam suatu kegiatan 
pembelajaran. Bila tidak didukung dengan model yang baik, maka dapat dipastikan 
usaha pembelajaran tersebut tidak akan mungkin mencapai hasil yang maksimal. 
Karena tingkat urgensitasnya yang sangat tinggi, maka seorang pendidik tidak hanya 
dituntut menguasai sejumlah teori atau materi yang akan diajarkan kepada anak didik, 
tetapi juga sekaligus dituntut untuk mengetahui sejumlah metode guna kelangsungan 
proses transpermasi dan internalisasi materi pelajaran.2 
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan 
menggunakan satu model, tetapi guru sebaiknya menggunakan model yang bevariasi 
agar jalannya pembelajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian anak didik. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, tidak semua anak didik aktif dalam 
bertanya. Faktor yang mempengaruhi salah satunya yaitu bosan dengan situasi 
belajar. Guru harus memiliki strategi agar peserta didik dapat belajar secara efektif 
dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk 
memiliki strategi itu, yaitu harus menguasai metode mengajar.3 
                                                 
1Muh. Sain Hanafy, Model Pembelajaran (Makassar: Syahadah, 2017), h.1. 
2A.Marjuni,  Filsafat Pendidikan Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2014),h.54-55. 
3Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 





Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengaktifkan anak didik yang 
kurang aktif bertanya yaitu model learning start with a question. Model pembelajaran 
aktif ini dikembangkan oleh Mel Silberman, beliau adalah profesor di bidang kajian 
psikologi dalam pendidikan pada Universitas Temple. Mel Silberman mempunyai 
reputasi internasional dalam bidang kegiatan belajar aktif, beliau juga banyak 
mengarang buku-buku tentang pendidikan. 
Banyak hal yang diungkapkan oleh Mel Silberman dalam terjemahan bukunya 
yang berjudul 101 Strategi Pembelajaran Aktif. Salah satu ungkapannya yaitu: 
Macam-macam bentuk pembelajaran yang akan merangsang peserta didik 
menjadi aktif sangatlah beragam. Diantaranya ialah strategi membangun tim, 
strategi penilaian secara cepat serta strategi bagaimana melibatkan peserta didik 
dalam belajar. Sehingga, dalam belajar peserta didik tidak hanya berpangku 
tangan, mendengarkan penjelasan dari gurunya. Akan tetapi, dengan 
dibangunnya strategi-strategi diatas, peserta didik akan mampu 
mengungkapkan pendapat-pendapatnya dan pembelajaran tidak menjadi 
vakum.4 
Model learning start with a question  adalah suatu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam belajar. Model pembelajaran ini 
dapat menciptakan kondisi belajar peserta didik secara aktif dan dapat membuat 
peserta didik bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari 
pendidik.5 
Dalam proses belajar mengajar, bertanya memegang peranan penting, yaitu: 
a. Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
                                                 
4https://www.google.co.id/amp/s/azwly4.wordpress.com/2011/06/06/4ctv3le4rnn9/amp/diaks  
diakses tanggal 5 agustus 2018, pukul: 15.30 wita. 
5Ernidalisma, Penerapan Metode Pembelajaran Learning Start With A Question untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada siswa kelas VIII-6 SMP Negeri 30 Pekanbaru tahun 
pelajaran 2015-2016.  h.18. 
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b. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap suatu masalah 
yang sedang dibicarakan 
c. Mengembangkan pola berpikir dan cara belajar aktif dari peserta didik 
d. Menuntun proses berfikir peserta didik, sebab pertanyaan yang baik akan 
membantu peserta didik dalam menentukan jawaban yang baik. 
e. Memusatkan perhatian peserta didik terhadap masalah yang sedang dibahas.6  
 Tujuan dari model ini adalah untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 
dalam belajar. Active learning dikembangkan dari pertanyaan Confucius yaitu: 
 Apa yang saya dengar, saya lupa. 
 Apa yang saya lihat, saya ingat 
 Apa yang saya kerjakan, saya pahami.7 
Pernyataan Confucius mengemukakan bahwa dalam memahami tidaklah 
cukup hanya mendengar dan melihat saja. Jika peserta didik dapat melakukan 
“sesuatu” dengan informasi yang diperoleh, peserta didik dapat memperoleh umpan 
balik mengenai seberapa bagus pemahamannya. Maka peserta didik akan mendapat 
pengetahuan dan keterampilan. 
Untuk dapat menyerap informasi yang diberikan, seseorang harus 
berkonsentrasi. Kenyataannya, peserta didik sulit untuk berkonsentrasi dan cenderung 
bosan bila hanya melakukan aktifitas mendengar dalam waktu lama, untuk itu peserta 
didik harus diberi kesempatan untuk “melakukan sesuatu” di samping mencatat dan 
mendengar seperti mendiskusikan, mengajukan pertanyaan, bekerja dan bahkan 
mungkin mengajarkan rekan sesamanya. Jika peserta didik dapat “melakukan 
                                                 
6Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 
115-116. 
7Febrianda Yenni Syafei, dkk.,“Metode Active Learning Tipe Learning Start with A Question 
Pada Pembelajaran Matematika di SMPN 33 Padang”, Vol 1. no.1 (2012): h.71. 
12 
 
sesuatu” dengan informasi yang diperoleh, peserta didik dapat memperoleh umpan 
balik mengenai seberapa bagus pemahamannya.8 
  Pembelajaran lebih efektif jika peserta didik tersebut aktif, mencari pola 
daripada menerima saja. Model learning start with a question ini merangsang peserta 
didik untuk bertanya tentang materi pelajarannya terlebih dahulu sehingga akan 
timbul pertanyaan-pertanyaan dari siswa mengenai topik yang diajarkan. 
1. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Learning Start With A 
Question 
a. Guru memilih topik atau bab yang terdapat di dalam buku teks. 
b. Guru meminta peserta didik untuk membaca dan mempelajari topik yang telah 
dipilih 
c. Guru meminta peserta didik memberi tanda pada bacaan yang tidak dipahami 
d. Guru meminta peserta didik menuliskan pertanyaan yang tidak dipahami. 
Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika waktu 
memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan lain, kemudian 
minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi 
tanda. 
e. Guru mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis peserta didik. 
f. Guru memulai untuk menjelaskan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut9 
  Guru dapat memvariasikan model ini sesuai dengan kebutuhan kelas. Variasi 
yang dapat dilakukan diantaranya: 
                                                 
8 Febrianda Yenni Syafei, dkk., h.71. 
9Agus Suprijono, Cooperative Learning (teori dan aplikasi pakem) (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2016), h. 131. 
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a. Guru memberikan informasi yang mengorientasikan peserta didik atau memberikan 
pengetahuan dasar yang dibutuhkan peserta didik agar dapat memahami materi yang 
mereka pelajari  
b. Memulai prosedur dengan belajar sendiri daripada belajar dengan teman.10 
  Ketika pendidik hendak memvariasikan model ini, hendaknya memperhatikan 
terlebih dahulu karakteristik peserta didiknya. Ketika karakter peserta didik di dalam 
kelas lebih didominasi dengan sifat tidak percaya diri, maka model ini diterapkan 
dengan menekankan belajar sendiri daripada berkelompok. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning Start With A 
Question 
 Model pembelajaran tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan, di bawah ini 
peneliti menjelaskan kelebihan dan kekurangan model learning start with a question: 
a. Kelebihan : 
1) Peserta didik lebih siap memulai pelajaran, karena telah terlebih dahulu belajar 
sehingga mempunyai sedikit gambaran dan lebih paham setelah mendapat 
tambahan penjelasan dari guru 
2) Peserta didik menjadi aktif bertanya 
3) Materi dapat diingat lebih lama oleh peserta didik 
4) Kecerdasan peserta didik lebih diasah pada saat belajar untuk mengajukan 
pertanyaan 
5) Mendorong tumbuhnya keberanian peserta didik untuk mengutarakan pendapat 
secara terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat 
                                                 
10Mel Silberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif  (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani 
,2009), h. 146. 
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6) Peserta didik belajar memecahkan masalah sendiri dan bekerja sama antara 
siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai 
7) Dapat mengetahui peserta didik yang belajar dan yang tidak belajar. 
 Kelebihan-kelebihan model pembelajaran learning start with a question ini dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi pendidik untuk lebih menghidupkan suasana 
belajar dan membentuk keberanian peserta didik menyampaikan gagasannya. 
b. Kekurangan: 
1) Membutuhkan waktu panjang jika banyak pertanyaan yang dilontarkan 
peserta didik 
2) Jika pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk 
menjawab pertanyaan atau jawaban bisa melantur jika tidak belajar atau tidak 
menguasai materi 
3) Apatis bagi peserta didik yang tidak terbiasa berbicara dalam forum atau yang 
pasif11 
  Dengan adanya berbagai kekurangan pada model pembelajaran ini, pendidik 
dituntut untuk senantiasa kreatif dalam pengaplikasiannya. Pendidik dapat 
mengkolaborasikan dengan model pembelajaran yang lain untuk meminimalisir 




                                                 
11Resty Meidina, “Pengaruh Metode Pembelajaran Learning Start with A Question (LSQ) 
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas IV di MIN 15 Bintaro”, Skripsi (Jakarta, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 9. 
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B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
  Pada hakekatnya, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri individu. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat dilihat 
dari berbagai bentuk perubahan pada segi pengetahuan, sikap, tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan serta aspek-aspek lainnya pada individu belajar sebagai 
anggota masyarakat. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana 
saja.12 Proses belajar tersebut, terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 
dengan lingkungannya. Proses belajar yang diselenggarakan secara formal di sekolah-
sekolah tidak lain dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa secara 
terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap.  
  Menurut Slameto, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.13 
  Mas’ud Hasan Abdul Qohar yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah 
mengatakan bahwa prestasi belajar adalah apa yang telah dapat dicapai, hasil 
pekerjaan , hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan keuletan kerja.14 
  Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 
 
                                                 
12Ashar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet V; Jakarta:PT Raja GrafindoPersada, 2003),h.1. 
13Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 
2.  
14Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional, 
1994), h.21.  
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Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 
Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis.Kemampuan merespons secara spesifik 
terhadap rangsangan spesifik.Kemampuan tersebut tidak memerlukan 
manipulasi symbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.15 
Agus Suprijono mengatakan bahwa, “Hasil belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotorik”. Namun pada penelitian ini, peneliti hanya fokus 
pada aspek kognitif saja. 
Domain kognitif adalah aspek yang mencakup kegiatan mental (otak). Dalam 
ranah kognitif, terdapat tahap proses berpikir mulai dari tahap terendah hingga tahap 
tertinggi, yaitu sebagai berikut: 
a. Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan berhubungan dengan kemampuan mengingat kembali (recall) 
materi pembelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya, baik itu menyangkut materi 
yang luas (fakta) maupun sempit (teori).16 
 Tingkatan ini merupakan tingkatan paling rendah dalam domain kognitif. 
Pada tingkatan ini, peserta didik mampu mengemukakan kembali apa yang sudah 
dipelajari dari pendidik, buku ataupun dari sumber lain. 
b. Pemahaman (Comprehension) 
Pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatu materi pembelajaran 
seperti menjelaskan atau meringkas atau merangkum suatu pengertian.17 
                                                 
15Agus Suprijono, Cooperative learning (Teori & aplikasi PAKEM), (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2016), h. 4. 
16Ruswandi, Psikologi Pembelajaran (Cet. I; Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 53. 
17Ruswandi, Psikologi Pembelajaran (Cet I; Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 54. 
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Pada tingkatan ini, seorang peserta didik memiliki kemampuan mengolah 
pengetahuan yang dipelajari menjadi sesuatu yang baru seperti mengganti suatu kata 
atau istilah dengan istilah lain yang sama maknanya atau menulis sendiri suatu 
kalimat atau paragraph dengan tulisannya sendiri tanpa mengubah arti informasi 
aslinya. 
c. Penerapan (Aplication) 
  Penerapan ialah kemampuan menggunakan atau menafsirkan suatu materi 
yang sudah dipelajari ke dalam situasi konkrit seperti menerapkan suatu metode, 
konsep, teori, prosedur di dalam kondisi kerja.18 
 Pada tingkatan ini, peserta didik sudah mampu menggunakan informasi, 
konsep atau prinsip yang dimilikinya untuk sesuatu yang baru atau belum pernah 
dipelajari. 
d. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah kemampuan menguraikan atau menjabarkan sesuatu ke dalam 
komponen-komponen atau bagian sehingga susunannya dapat dimengerti. Seperti 
mengenal bagian-bagian, hubungan antar bagian serta prinsip yang digunakan dalam 
organisasi bagian.19 
Pada tingkatan ini, peserta didik menggunakan pengetahuan yang telah 
dipelajari terhadap suatu informasi yang belum diketahuinya dalam menguraikan 
informasi serta menentukan keterhubungan antara satu kelompok atau informasi 
dengan kelompok atau informasi lainnya. 
 
                                                 
18Ruswandi, Psikologi Pembelajaran (Cet. I; Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 54. 
19Ruswandi, Psikologi Pembelajaran (Cet I; Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 54. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Untuk mencapai hasil belajar sebagaimana yang diharapkan, maka perlu 
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
seseorang yang sifatnya berasal dari luar diri seseorang. Yang termasuk faktor-
faktor ini yaitu: 
1) Keadaan lingkungan keluarga 
 Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi hasil belajar di lingkungan 
keluarga, yaitu: 
a) Cara orang tua mendidik 
 Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, seperti bersifat 
acuh tak acuh, tidak memperhatikan kepentingan dan kebutuhan anaknya, tidak 
mengatur waktu belajarnya, tidak mau tahu kemajuan belajar anaknya dan tidak tahu 
kesulitan yang dialami anaknya dalam belajar, akan mempengaruhi hasil belajar anak. 
 Hal tersebut menyebabkan waktu belajar anak tidak teratur dan kesulitan-
kesulitan yang dialami selama belajar akan menumpuk sehingga mengalami 
ketinggalan dalam belajarnya dan akhirnya akan malas belajar. 
b) Suasana Rumah 
 Suasana rumah dapat mempengaruhi hasil belajar, hal ini dikarenakan rumah 
yang suasananya gaduh, tidak akan membuat anak belajar dengan tenang dan suasana 
rumah yang sering terjadi cekcok antar keluarga akan membuat anak tidak akan 





c) Keadaan ekonomi keluarga 
 Anak yang memiliki keadaan ekonomi yang rendah akan mempengaruhi hasil 
belajarnya, hal ini dikarenakan kebutuhan sekolah anak kurang terpenuhi sehingga 
anak akan merasa minder dengan temannya yang berkecukupan. Selain itu, anak 
harus ikut membantu orang tua untuk mencari nafkah.Hal ini kemudian yang 
menyebabkan anak memiliki waktu yang kurang untuk belajar. 
 Sebaliknya, keluarga yang memiliki keadaan ekonomi yang serba 
berkecukupan kurang memusatkan perhatiannya untuk belajar karena memiliki sifat 
yang suka berfoya-foya dan cenderung dimanjakan oleh orang tuanya. 
 Namun dibalik adanya perbedaan keadaaan ekonomi, semua kembali lagi 
pada individu masing-masing bagaimana cara menyikapi keadaan ekonomi. 
Terkadang beberapa anak yang berasal dari keluarga yang kurang mampu menjadikan 
kekurangan yang dialaminya sebagai motivasi untuk lebih giat belajar dan bisa 
sukses. 
2) Keadaan lingkungan sekolah 
 Lingkungan sekolah sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran peserta 
didik di sekolah, dibawah ini terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar, yaitu: 
a) Metode mengajar 
  Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Penyebabnya yaitu karena guru kurang persiapan dan kurang 
menguasai bahan pelajaran sehingga penyajian materi tidak jelas, hal ini 




 Selain itu, penggunaan metode seperti ceramah saja membuat siswa bosan, 
mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja. Sedangkan guru yang berani 
menggunakan metode yang baru dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan 
meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar. 
b) Interaksi pendidik dengan peserta didik 
  Interaksi pendidik dengan peserta didik yang baik akan menyebabkan peserta 
didik menyukai pendidiknya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya 
sehingga peserta didik berusaha mempelajari sebaik-baiknya. 
  Sedangkan pendidik yang kurang berinteraksi dengan peserta didik secara 
akrab, menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. Peserta didik akan 
merasa jauh dari pendidik dan merasa segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar. 
Ketidakaktifan peserta didik tersebut akan mempengaruhi hasil belajarnya. 
c) Hubungan antar peserta didik 
 Pendidik yang kurang mendekati peserta didik, tidak akan mengetahui bahwa 
di dalam kelas terdapat persaingan antar muridnya yang tidak sehat. Peserta didik 
yang mempunyai tingkah laku yang kurang menyenangkan temannya, mempunyai 
rasa rendah diri atau mengalami tekanan batinakan diasingkan dari temannya. 
 Selain itu, peserta didik akan malas untuk masuk sekolah karena mengalami 
perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya. Hal ini kemudian akan 
berdampak pada hasil belajar peserta didik. 
3) Keadaan lingkungan masyarakat 
 Masyarakat yang memiliki kebiasaan buruk seperti suka berjudi dan mabuk-
mabukan akan membawa pengaruh pada peserta didik. Peserta didik mudah tertarik 
untuk berbuat seperti orang-orang disekitarnya apabila tidak ada pengawasan dari 
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orang tua. Akibatnya, peserta didik kehilangan semangat belajar karena perhatiannya 
terpusat pada perbuatan yang selalu dilakukan orang-orang di sekitarnya 
 Selain itu, teman bergaul membawa pengaruh yang lebih cepat. Peserta didik 
yang memiliki teman yang kurang baik, seperti suka keluyuran, pecandu rokok, 
pemabuk dan suka bermain game di warnet akan menyebabkan peserta didik  
memiliki motivasi belajar yang rendah. Sehingga peran orang tua dan lembaga 
pendidikan nonformal sangat dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan belajar pada 
peserta didik.20 
b. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang berasal dalam diri seseorang yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar. Di antara faktor-faktor intern yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar seseorang adalah antara lain: 
1) Kecerdasan / inteligensi 
  Inteligensi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar yang dicapai. 
Berdasarkan hasil penelitian, prestasi belajar berkorelasi searah dengan tingkat 
inteligensi. Artinya, semakin tinggi tingkat inteligensi seseorang maka semakin tinggi 
prestasi belajar yang dicapainya. Bahkan menurut sebagian besar ahli, inteligensi 
merupakan modal utama dalam belajar dan mencapai hasil yang optimal.21 
  Setiap peserta didik memiliki intelegensi yang berbeda-beda, sehingga di 
dalam proses pembelajaran ada yang cepat dan ada yang lamban dalam menerima 
pelajaran. Perbedaan individu dalam intelegensi ini perlu diketahui dan dipahami oleh 
guru, terutama dalam hubungannya dengan pengelompokan siswa. Guru harus 
                                                 
20Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,2003), 
h. 60-71  
21Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), h. 101. 
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mengupayakan agar pembelajaran yang diberikan dapat membantu semua peserta 
didik yaitu dengan cara penggunaan metode yang beragam. 
2) Bakat 
  Bakat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Salah satu 
penyebabnya yaitu orangtua yang memaksakan kehendaknya untuk menyekolahkan 
anaknya pada jurusan tertentu tanpa mengetahui terlebih dahulu bakat yang dimiliki, 
menyebabkan hasil belajar yang dicapai rendah. Hal ini dikarenakan bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan bakat yang dimiliki anak. 
3) Minat 
 Minat berarti kecenderungan atau kegairahan yang cukup tinggi atau  
keinginanyang besar terhadap sesuatu. Seorang peserta didik yang memiliki minat 
besar terhadap mata pelajaran akan memberikan perhatian lebih banyak jika 
dibandingkan dengan peserta didik yang tidak memiliki minat dalam belajar. Salah 
satu penyebab rendahnya minat belajar yaitu penggunaan model pembelajaran yang 
bersifat membosankan bagi peserta didik. 
4) Motivasi 
 Beberapa penelitian tentang prestasi belajar menunjukkan bahwa motivasi 
merupakan faktor yang banyak memberikan pengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar. Dalam studi yang dilakukan oleh MC Clelland menunjukkan bahwa motivasi 
mempunyai kontribusi sampai 64% terhadap prestasi belajar.22 
 Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 
 
 
                                                 
22Eveline Siregar & Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. III; Bogor: Ghalia 




  Mata pelajaran yang dipelajari tidak ada hubungannya dengan cita-cita peserta 
didik, sehingga tidak memiliki motivasi untuk belajar. 
b.) Kemampuan peserta didik 
  Ketika peserta didik memiliki kemampuan pada bidang tertentu, maka akan 
termotivasi dengan kuat untuk terus menguasai dan mengembangkan kemampuannya 
pada bidang tersebut. Hal inilah yang kemudian akan berpengaruh pada hasil 
belajarnya. 
c.) Kondisi fisik dan psikis peserta didik 
  Jika kondisi fisik peserta didik sedang kelelahan, maka cenderung memiliki 
motivasi yang rendah untuk belajar. Selain itu dari segi psikis, ketika peserta didik 
sedang stress maka motivasi belajarnya akan menurun. 
d) Kondisi lingkungan peserta didik 
  Lingkungan sosial yang tidak menunjukkan kebiasaan belajar dan mendukung 
kegiatan belajar akan berpengaruh terhadap rendahnya motivasi belajar, tetapi jika 
sebaliknya maka akan berdampak pada meningkatnya motivasi belajar. 
e) Faktor dinamisasi belajar 
  Makin dinamis suasana belajar, maka cenderung akan memberikan motivasi 
yang kuat dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada sejauh mana upaya 
memotivasi yang dilakukan melalui bahan pelajaran, alat bantu ajar dan sebagainya.23 
 
 
                                                 
23Eveline Siregar & Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. III; Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2014), h. 55.  
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C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel-variabel dalam penelitian ini telah diteliti oleh peneliti sebelumnya, 
variabel tersebut yaitu model learning start with a question dan variabel hasil belajar. 
Adapun penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Resty Meidiana dalam skripsi Pengaruh Metode Pembelajaran Learning Start 
With A Question (LSQ) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas IV di MIN 
15 Bintaro. Kesimpulan secara umum pada penelitian tersebut adalah terdapat 
pengaruh metode learning start with a question dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen adalah 
sebesar 61.8947, setelah diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran (Learning 
Starts With A Question) nilai posttest kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
menjadi 76.6842. sedangkan nilai rata-rata pretest kelompok kontrol adalah sebesar 
60.4211, dan nilai posttest kelompok kontrol mengalami peningkatan menjadi 
71.6842.24 
Metode Pembelajaran learning start with a question (LSQ) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS, hal tersebut dapat 
dilihat pada hasil tes pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding hasil tes pada 
kelas kontrol. 
2. Nilma Purnama dalam skripsi Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Metode 
Memulai Pelajaran dengan Pertanyaan (Learning Start With A Question) Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa. Kesimpulan pada penelitian ini adalah siswa dalam 
pembelajarannya menggunakan metode konvensional nilai rata-ratanya sebesar 33,33, 
                                                 
24Resty Meidina, Skripsi Pengaruh Metode Pembelajaran Learning Start with A Question 
(LSQ) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas IV di MIN 15 Bintaro”, Skripsi (Jakarta:  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 67. 
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nilai terendahnya 20 dan nilai tertingginya 82 dengan siswa yang berada pada interval 
kelas rata-rata sebanyak 30,30%  dibawah rata-rata sebanyak 54,55% dan di atas rata-
rata sebanyak 15,15%. Sedangkan siswa dalam pembelajarannya yang menggunakan 
metode learning start with a question nilai rata-ratanya sebesar 52,53% nilai 
terendahnya 28 dan tertingginya 100 dengan siswa yang berada pada interval kelas 
rata-rata 25% di bawah rata-rata sebanyak 25% dibawah rata-rata sebanyak 41,67% 
dan di atas rata-rata sebanyak 33,34%.25 
Strategi pembelajaran aktif metode memulai pelajaran dengan pertanyaan 
(learning start with a question) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal 
tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata siswa pada kelas yang menggunakan metode 
learning start with a question lebih tinggi dibanding nilai rata-rata siswa pada kelas 
yang menggunakan metode konvensional. 
3. Ernidalisma dalam jurnal pendidikan yang berjudul Penerapan Metode 
Pembelajaran Learning Start With A Question Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Pada Siswa Kelas VIII-6 SMP Negeri 30 Pekanbaru Tahun Pelajaran 
2015/2016. Kesimpulan pada skripsi tersebut yaitu pada aktivitas belajar siswa 
mengalami peningkatan sebesar 19,4%. Peningkatan aktivitas siswa ini dari siklus I 
sebesar 69,7% dengan kategori tinggi meningkat 19,4% menjadi 89,1% dengan 
kategori sangat tinggi.26 
                                                 
25Nilma Purnama, Skripsi Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Metode Memulai Pelajaran 
dengan Pertanyaan (Learning Start With A Question) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, h.54. 
26Ernidalisma, Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, Sains dan Humaniora. Penerapan Metode 
Pembelajaran Learning Start with A Question Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada 
Siswa Kelas VIII-6 SMP Negeri 30 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2015/2016. Vol.1 No.1, Desember 
2015), h.22-23. (Diakses tanggal 20 Desember 2017, pkl. 20:37) 
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Penerapan metode learning start with a question dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, hal tersebut dapat dilihat melalui aktivitas peserta didik selama 
pembelajaran meningkat dari siklus 1 dan siklus 2. 
4. Yanti Sumarni dalam skripsi berjudul Penerapan Strategi Pembelajaran 
Learning Start With A Question (LSQ) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas V Mata Pelajaran PAI Materi Beriman Kepada Para Rasul Di Sekolah Dasar 
Negeri 003 Belakang Padang Kota Batam”. Kesimpulan pada penelitian ini pada 
sikus II jumlah siswa yang mendapatkan nilai sangat baikberjumlah 8 orang dengan 
nilai rata-rata 72. Artinya pada siklus II hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan. 
Pada siklus II tersebut, hasil belajar siswa (72%) baik, mencapai ketuntasan individu 
maupun ketuntasan kelas dengan nilai rata-rata persentase 72%. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.27 
Penerapan strategi pembelajaran learning start with a question (LSQ) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. Hal ini dapat 
dilihat dari perolehan nilai peserta didik yang mengalami peningkatan di siklus II, 
yang dimana pada siklus I tergolong sangat rendah. 
5. Anwar Pribadi dalam tesis berjudul Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa 
Indonesia dengan Model Pembelajaran  Learning Start With A Question Pada Siswa 
Kelas VIII Semester I SMP Awal Mulya Tawangmangu Tahun Ajaran 2007/2008. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar Bahasa 
Indonesia pada siswa melalui penelitian tindakan kelas. Terdapat peningkatan pada 
                                                 
27Yanti Sumarni,Skripsi Penerapan Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question 
(LSQ) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran PAI Materi Beriman Kepada 
Para Rasul Di Sekolah Dasar Negeri 003 Belakang Padang Kota Batam, h.58. 
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nilai rata-rata siswa setelah penerapan model LSQ. Nilai rata-rata siswa dari 5,69 
meningkat menjadi 6,86 pada siklus 1, selanjutnya menjadi 7,27 pada siklus 2 dan 
7,45 pada siklus 3. Penelitian menunjukkan tingkat kognitif siswa meningkat sebesar 
0,24 poin atau 24% dari kognitif awal.28 
Prestasi belajar peserta didik meningkat dengan menggunakan model learning 
start with a question pada proses pembelajaran. Hal ini dapat terlihat pada 
peningkatan rata-rata belajar peserta didik dari siklus 1 sampai siklus 3. 
6. Hetik Wulansari dalam tesis berjudul Penerapan Model Pembelajaran 
Learning Start with A Question dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Biologi Materi Kualifikasi Makhluk Hidup Siswa Kelas VII B SMP Negeri 4 
Purwodadi Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2011/2012. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siklus 1 sebesar 5,51%, siklus 2 sebesar 
6,24%, siklus 3 sebesar 7,11% mencapai target 81,58%29 
Penerapan Model Pembelajaran Learning Start with A Question menggunakan 
media gambar dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta didik, hal ini dapat 
terlihat pada peningkatan hasil belajar di setiap siklus. 
Dari beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut, terdapat perbedaan pada 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Waktu dan lokasi penelitian. 
b. Desain penelitian, proses penelitian terdahulu menggunakan penelitian tindakan 
kelas serta penelitian eksperimen yang menerapkan kelas kontrol dan kelas 
                                                 
28Anwar Pribadi, TesisPeningkatan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia dengan Model 
Pembelajaran Learning Start With A Question Pada Siswa Kelas VIII Semester I SMP Awal Mulya 
Tawangmangu Tahun Ajaran 2007/2008 
29Hetik Wulansari, Tesis Penerapan Model Pembelajaran Learning Start with A Question 
dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Materi Kualifikasi Makhluk Hidup 
Siswa Kelas VII B SMP Negeri 4 Purwodadi Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2011/2012 
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eksperimen. Sedangkan dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan 
adalah pre-experiment dengan bentuk one group pretest-posttest design, yaitu 
hanya menggunakan satu kelas sebagai objek penelitian dalam pemberian 
perlakuan, kemudian membandingkan hasil pretest dan posttest. 
c. Mata pelajaran yang dipilih yaitu, Pendidikan Agama Islam. 
D. Kerangka Pikir 
Menurut pandangan konstruktivisme, belajar merupakan suatu proses 
pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh peserta didik. 
Peserta didik harus aktif melakukan kegiatan aktif berpikir, menyusun konsep dan 
memberi makna tentang hal-hal yang dipelajari. 
Oral activities yaitu aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan 
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan wawancara dan diskusi. Hal ini kemudian menjadi tantangan bagi 
pendidik agar dapat membuat peserta didik menjadi aktif bertanya, mengeluarkan 
pendapat dan saran. 
Peneliti menemukan fakta bahwa salah satu sekolah di Makassar yaitu SMP 
Negeri 8 Makassar, memiliki peserta didik yang masih kurang aktif dalam hal 
bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Hal ini kemudian menyebabkan peserta 
didik khususnya kelas VIII memiliki hasil belajar yang minim. 
  Model pembelajaran learning start with a question merupakan salah satu 
model pembelajaran aktif yang mampu membuat peserta didik aktif bertanya setelah 
membaca rangkuman materi. Adapun sintaks penerapannya yaitu: 
1. Peserta didik membaca materi pelajaran yang telah disiapkan. 
2. Peserta didik memberi tanda terhadap materi pelajaran yang tidak dimengerti. 
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3. Peserta didik mengumpulkan pertanyaan kepada pendidik. 
4. Pendidik menjadikan pertanyaan tersebut sebagai pembahasan di dalam 
kelas. 
 Model pembelajaran learning start with a question akan dilaksanakan pada kelas 
VIII 1 sebanyak 4 kali penerapan sehingga dapat dilihat secara konsisten 
pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik. Secara sederhana, kerangka pikir ini 
dapat digambarkan dalam bagan berikut ini : 
1.1 Bagan Kerangka Pikir 
















Teori belajar konstruktivisme 
Peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Makassar tidak aktif bertanya dan 
menyampaikan pendapat sehingga menyebabkan hasil belajarnya minim. 
Variabel independen : Penerapan model pembelajaran 
                                    learning start  with a question 
Variabel dependen   : Hasil Belajar 
 
Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran learning start with a 
question terhadap hasil belajar peserta didik. 
 




 Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas submasalah 
yang membutuhkannya. Tujuannya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi 
peneliti yang berupaya melakukan verifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan suatu 
teori.30 
 Adapun hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitian ini yakni: 
1. Hipotesis kerja (H1) yaitu penerapan model pembelajaran learning start with a 
question berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar 
2. Hipotesis statistiknya yakni “H0 : 𝜇1 =𝜇2 dan H1 : 𝜇1 ≠𝜇2” 
 
 
                                                 
30Universitas Islam  Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 





A. Jenis, Lokasi dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen dalam bentuk pre-eksperimental design. Penelitian pre-experimental 
design adalah penelitian yang belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh 
dikarenakan masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Makassar, yang terletak di jalan 
JL. Batua Raya NO.1, Makassar. 
3. Desain Penelitian 
  Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. 
Pada desain ini, terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan. Desain one group 
pretest-posttest design ini dilaksanakan pada satu kelompok saja. Desain ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
O1 O2O3O4   X  O5O6O7O81 
 Keterangan: 
 O1-O4 = Pretest sebanyak 4 kali 
 X  = Treatment sebanyak 4 kali 
 O5-O8 = Posttest sebanyak 4 kali  
                                                 
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Cet VI; Bandung: Alfabeta, 




B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 
 Adapun populasi pada penelitian ini, yaitu: 
a) Guru Pendidikan Agama Islam berjumlah 5 orang 
b) Peserta didik kelas VIII yang berjumlah 519, yang terdiri dari 12 kelas. 
2. Sampel 
 Dalam hal ini peneliti mengambil sampel kelas dengan teknik purposive 
sampling yaitu langsung memilih satu kelas sebagai sampel, dengan pertimbangan 
bahwa populasi peserta didik tidak memiliki ciri khas tertentu. 
Adapun sampel subjek yakni seluruh peserta didik kelas VIII dan kelas VIII 1 
sebagai kelas sampel yang berjumlah 30 orang. Sampel guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 1 orang. 
C. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
  Secara operasional, tes dapat didefinisikan sebagai sejumlah tugas yang harus 
dikerjakan oleh orang yang dites.3 
  Teknik tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda untuk mengetahui 
kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan treatment . 
                                                 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XXII: Bandung: Alfabeta, 2015), h. 51. 
3Muh Khalifah Mustmi, Metode Peneitian Pendidikan (Cet.I; Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 




 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap 
kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang 
hal-hal yang akan diamati atau diteliti.4 
 Peneliti menggunakan observasi untuk mengamati penerapan model 
pembelajaran learning start with a question di dalam kelas. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi menjadi pelengkap dari penggunaan metode pengumpulan data 
yang lain.5 
Metode dokumentasi yang digunakan membantu peneliti untuk 
mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan proses pembelajaran 
sedang berlangsung di sekolah.  
D. Instrumen Pengumpulan Data 
 Peneliti membutuhkan adanya instrumen dalam meneliti agar data yang 
diperoleh dapat akurat dan obyektif. Adapun instrumen  yang  digunakan  pada  
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Butir-butir Tes Hasil Belajar 
Tes dibuat berdasarkan indikator yang ada, yaitu berupa tes multiple choice 
yang terdiri dari pretest dan posttest. Perolehan data  tersebut digunakan  untuk  
mengukur pengetahuan (kognitif) peserta didik dengan penerapan model 
pembelajaran learning start with a question.  
 
                                                 
4Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan kelas, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 99. 
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung : Alfabeta, 2015), h. 329. 
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2. Pedoman observasi 
Adapun alat observasi yang digunakan adalah pedoman observasi berupa 
lembar pengamatan. Pedoman observasi diisi oleh observer yaitu guru mata pelajaran 
PAI dengan memberi tanda ceklis pada sikap yang terlaksana pada saat penerapan 

















Peserta didik membaca 
materi pelajaran 
    
2.  
Peserta didik memberi 
tanda pada bacaan yang 
tidak dipahami 
    
3.  
Peserta didik membuat 
pertanyaan sesuai materi 
yang telah dibaca 
    
4.  
Peserta didik menjawab 
pertanyaan di depan kelas 
    
5.  
Peserta didik memberikan 
kritik dan saran terhadap 
jawaban temannya. 
    
6.  
Peserta didik memberikan 
kesimpulan terhadap 
materi yang telah dibahas 
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3. Format Dokumentasi 
Format dokumentasi berupa data profil sekolah SMP Negeri 8 Makassar, 
data mengenai jumlah pendidik & peserta didik dan gambar (foto) selama proses 
penelitian. 
E. Validasi Instrumen 
  Validitas item (butir soal) dihitung untuk mengetahui seberapa jauh hubungan 
antara jawaban suatu butir soal dengan skor total yang telah ditetapkan. Secara 
umum, suatu butir soal dikatakan valid apabila memiliki dukungan yang besar 
terhadap skor total. Skor total pada suatu item menyebabkan skor total menjadi tinggi 
atau rendah. Dengan kata lain, sebuah item tes memiliki validitas tinggi jika skor 
pada item mempunyai kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan 
sebagai korelasi, sehingga untuk mengetahui validitas item ini penulis menggunakan 
bantuan SPSS 16 sebagai berikut: 












(sumber: hasil analisis validitas aplikasi spss 16) 
 Dari hasil analisis spss 16 tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah sampel 
yaitu 30. Adapun nilai rata-rata tiap jawaban, yaitu rata-rata skor jawaban A sebesar 
0,995, rata-rata skor jawaban B sebesar 0,975 rata-rata skor jawaban C sebesar 0,985. 
 Jumlah sampel sebanyak 30, maka df= n-2 (30-2) dengan sig 5% sehingga 




F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data statistik, 
yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik analisis 
datanya sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
  Data yang terkumpul pada penelitian ini dianalisis menggunakan teknik 
analisis deskriptif untuk mendeskripsikan nilai hasil belajar peserta didik pada aspek 
kognitif, untuk keperluan tersebut maka digunakan: 
a. Menentukan nilai rata-rata 
b. Menghitung Standar Deviasi 
c. Menentukan nilai maksimal 
d. Menentukan nilai minimal 
e. Menghitung persentase 
2. Teknik Analisis Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, 
namun terdahulu harus dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Statistik 
inferensial adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
a. Uji Prasyarat 
  Uji prasyarat adalah sesuatu yang dikenakan pada sekelompok data hasil 
observasi atau penelitian untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan teknik statistik.6 
                                                 
6Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2013), h. 277.  
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1)  Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
terdistribusi normal atau tidak sebagai syarat untuk pengujian hipotesis. Untuk 
pengujian normalitas digunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05. Data 
dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung>Dtabel  pada taraf siginifikan α = 0,05. 
Adapun hasil uji normalitas menggunakan bantuan SPSS dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
















N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Normal Parametersa Mean 43.50 48.17 49.83 52.17 58.50 63.00 71.00 77.17 
Std. 
Deviation 
8.110 6.628 5.331 5.522 6.318 6.772 6.486 5.522 
Most Extreme Differences Absolute .134 .209 .212 .186 .177 .184 .231 .219 
Positive .134 .124 .188 .186 .177 .184 .135 .219 
Negative -.107 -.209 -.212 -.163 -.127 -.183 -.231 -.155 
Kolmogorov-Smirnov Z .732 1.144 1.164 1.018 .969 1.007 1.267 1.201 
Asymp. Sig. (2-tailed) .658 .146 .133 .251 .305 .262 .081 .112 
 
Berdasarkan pengolahan data melalui SPSS versi 16 maka diperoleh nilai sign 
pada pretest 1 (0,732), pretest ke-2 (1,144), pretest ke-3 (1,164), pretest ke-4 (1,018). 
Nilai sign dari keseluruhan pretest lebih besar dari nilai 𝛼 (> 0,05). Sehingga dapat 
diketahui bahwa data pretest berdistribusi normal.  
Pengujian normalitas yang kedua pada data posttest. Berdasarkan pengolahan 
data dengan SPSS versi 16 maka diperoleh nilai sign pada posttest 1 sebesar (0,969) 
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posttest ke-2 (1,007) posttest ke-3 (1,267) dan posttest ke-4 (1,201). Nilai sign dari 
keseluruhan posttest lebih besar dari nilai 𝛼 (> 0,05). Sehingga dapat diketahui 
bahwa data berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi 
homogeny atau heterogen. Uji homogenitas dianalisis dengan menggunakan SPSS 16. 
 Adapun hipotesis uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 = Angka signifikan (sig) < 0,05, maka sampel tidak homogen. 
H1 = Angka signifikan (sig) > 0,05, maka sampel homogen. 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16 dengan taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0.05 dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3.Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pre Test 1 2.084 4 25 .113 
Pre Test 2 2.489 4 25 .069 
Pre test 3 .442 4 25 .777 
Pre test 4 .694 4 25 .603 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Post test 1 2.667 4 25 .056 
Post test 2 .336 4 25 .851 
Post test 3 2.686 4 25 .054 
Post test 4 1.985 4 25 .128 
(sumber: hasil analisis homogenitas aplikasi SPSS 16) 
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  Berdasarkan hasil pengolahan data melalui SPSS 16, maka diperoleh nilai 
signifikansi pretest maupun posttest lebih besar dari nilai 𝛼 (> 0,05). Sehingga dapat 
diketahui bahwa data bersifat homogen. 
3) Uji Hipotesis 
  Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Berdasarkan uji prasyarat analisis statisik, 
diperoleh bahwa data pretest dan posttest dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
Selanjutnya, melakukan pengujian terhadap hipotesis dengan menggunakan rumus t-
test sampel related. 
  Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk melakukan uji 
hipotesis, yaitu sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis 
 H0 : μ1 = μ2 
 H1 : μ1 ≠ μ2 
        Keterangan:  
H0 : Penerapan model pembelajaran learning start with a question tidak 
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik kelas VIII Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar. 
H1 : Penerapan model pembelajaran learning start with a question 
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik kelas VIII Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar. 










Setelah diperoleh 𝑆𝐷𝐷 , kemudian menghitung Standard Error dari Mean 





Langkah terakhir adalah mencari harga 𝑡0 dengan menggunakan rumus: 
      




c. Menentukan harga ttabel 
Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel t statistik pada taraf signifikansi α =  
0,05, dan  db = N − 1 = 30− 1 = 29. Maka diperoleh harga t tabel sebesar 2,04 
d. Menentukan kriteria pengujian 
a) Apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak. Berarti penerapan model pembelajaran 
learning start with a question berpengaruh pada hasil belajar peserta didik kelas 
VIII di SMP Negeri 8 Makassar 
b) Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima. Berarti penerapan model 
pembelajaran learning start with a question tidak berpengaruh pada hasil belajar 
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Makassar. 
Adapun hasil uji hipotesis pada penelitian ini yang menggunakan aplikasi 










Tabel 4.Hasil Uji Hipotesis 












95% Confidence Interval of the Difference 
  
Lower Upper 
Pair 1 Pre Test 1 - 
Post test 1 
-15.000 5.724 1.045 -17.137 -12.863 -14.355 29 .000 
Pair 2 Pre Test 2 - 
Post test 2 
-14.833 7.368 1.345 -17.584 -12.082 -11.027 29 .000 
Pair 3 Pre test 3 - 
Post test 3 
-21.167 7.621 1.391 -24.012 -18.321 -15.213 29 .000 
Pair 4 Pre test 4 - 
Post test 4 -25.000 5.872 1.072 -27.193 -22.807 -23.318 29 .000 
 
 Berdasarkan hasil analisis uji t di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai t pada 
pretest 1 dan posttest 1 yaitu -14,3. Nilai t pada pretest 2 dan posttest 2 yaitu -11,02. 
Nilai t pada pretest 3 dan posttest 3 yaitu -15,2 serta nilai t pada pretest 4 dan posttest 
4 yaitu -23,3. 
Langkah berikutnya, peneliti melakukan kriteria pengujian yaitu sebagai 
berikut: 
a) Apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak. Berarti penerapan model pembelajaran 
learning start with a question berpengaruh pada hasil belajar peserta didik kelas 
VIII di SMP Negeri 8 Makassar 




b) Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima. Berarti penerapan model pembelajaran 
learning start with a question tidak berpengaruh pada hasil belajar peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 8 Makassar. 
 Karena thitung > ttabel (>2,04) maka H0 ditolak. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran learning start with a question berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Makassar. 
3. Analisis Regresi Sederhana 
Regresi yang berarti permulaan, merupakan teknik statistik (alat analisis) 
hubungan yang digunakan untuk meramalkan dan memperkirakan nilai dari suatu 
variabel dalam hubungannya dengan variabel yang lain melalui persamaan garis 
regresi. 
Regresi linear sederhana digunakan untuk satu variable bebas dan variable 
terikat. Tujuan penggunaan regresi ini yaitu untuk memprediksi besaran nilai variable 
terikat yang dipengaruhi oleh variable bebas.7 
Peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16 untuk menganalisis regresi 
linear sederhana. 
                                                 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
  SMP Negeri 8 Makassar merupakan sekolah menengah pertama yang 
terletak di Jalan Batua Raya NO. 1, Kecamatan Manggala, Kabupaten/Kota 
Makassar, Propinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini memiliki No. Statistik 
Sekolah/NPSN: 201196010008 / 40312441 dan berstatus Negeri serta berakreditas A. 
SMP Negeri 8 Makassar memiliki Luas Lahan: 10.490m2, jumlah ruang pada lantai 1    
sebanyak 25, jumlah ruang pada lantai 2 sebanyak 10 dan memiliki 6 kelas bilingual.1 
a. Visi dan Misi SMP Negeri 8 Makassar 
Adapun visi dan misi pada sekolah SMP Negeri 8 Makassar yaitu sebagai berikut: 
1) Visi 
Menjadi sekolah kompetitif, berprestasi, mampu berbahasa Inggris, berbasis 
lingkungan, berperan aktif dalam pengelolaan sanitasi, mencegah pencemaran dan 
kerusakan lingkungan hidup, berwawasan  kebangsaan berdasarkan IPTEKSO dan 
IMTAQ 
2) Misi 
a) Mengembangkan pembelajaran sesuai dengan standar isi berdasarkan imtaq. 
b) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berwawasan sanitasi 
c) Mengembangkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
d) Mengembangkan partisipasi masyarakat yang berwawasan lingkungan 
                                                 






e) Mengembangkan lingkungan sekolah hijau, bersih dan nyaman yang mendukung 
pembelajajaran. 
f) Mewujudkan sarana dan prasarana sekolah yang mendukung pelestarian 
lingkungan.2 
b. Struktur Organisasi SMP Negeri 8 Makassar 
  Adapun gambaran struktur organisasi yang terdapat di SMP Negeri 8 
Makassar, yaitu sebagai berikut: 
 
















                                                 





















c. Keadaan tenaga pendidik 
Adapun keadaan tenaga pendidik di SMP Negeri 8 Makassar dalam bentuk 
tabel dibawah ini: 
Tabel 5 Guru di SMP Negeri 8 Makassar Tahun Ajaran 2018/2019 
NO NAMA JABATAN GOL 
1 Ruslan, S.Pd  MM. Kepsek IV/a 
2 Natijah,S.Pd Guru IV/b 
3 Vadmawansari Kamaria,S.Pd Guru IV/b 
4 Hidayati Massaud, S.Pd Wakasek kesiswaan IV/b 
5 Malkah,S.Pd. Guru IV/b 
6 Salia Masirri,S.Pd Guru IV/b 
7 Hj Rismawati, S.Pd PengLab.Bio, IV/b 
8 Syarifah Saleh,S.Pd.M.Pd. Guru IV/b 
9 H.Muh. Yunus, S.Pd Kood. BK IV/b 
10 Yuliati, S.Pd Guru IV/b 
11 Hj.Nurliah, S.Pd Guru IV/b 
12 Drs. Mustakim Wakasek IV/b 
13 Husniati, S.Pd Guru IV/b 
14 Abd. Karim, S.Pd Guru IV/b 
15 Damaris Patiung, S.Pd Guru IV/b 
16 Hj. Emmy, S.Pd Guru IV/b 
17 Sitti Maryam Guru, S.Pd Guru IV/b 
18 Nurdiana Nawir,S.S,M.Si Humas IV/b 





NO.  NAMA JABATAN GOL 
20 Jaohar Tahir, S.Pd Kesra IV/b 
21 Dra. Farida Muin Guru IV/b 
22 Muliati, s.Pd Guru IV/b 
23 Hj. Darmawati, S.Pd, M.Pd Urs.Sarana IV/b 
24 Hj.Andi Saddia, S.Pd,M.Pd Koor.Mapel IV/b 
25 Indriani Ismail, S.Pd Guru IV/b 
26 Sitti Hasmiah ,S.Pd Guru IV/b 
27 Andi Muh.Harwing,S.Pd,M.Pd Guru IV/b 
28 Syarifah Munawarah, S.Pd Guru IV/b 
29 HJ. Hadisah, S.Pd Guru IV/b 
30 Abd. Haris. Kurniawan, S.Pd Guru IV/b 
31 Firman, S.Pd, M.Pd Kurikulum IV/b 
32 Masniaturopikoh, S.Pd Guru IV/b 
33 Nur Asia, S.Pd Guru IV/b 
34 Drs. Pattaungan Koor.Mapel IV/b 
35 Sudihak, S.Pd.M.Pd Guru IV/b 
36 Drs. Ambo Angka Sarana IV/b 
37 Putra Jaya, S.Pd,M.Pd. Guru IV/b 
38 Dra. Nurhaeda Koor.Mapel IV/b 
39 Drs. Ma'lum,M.Pdi. Koor.Mapel IV/b 
40 Dra. Musribah Guru IV/b 
41 H.ASRAN,S.Pd. Guru IV/b 





NO. NAMA JABATAN GOL 
43 Muslang, S.Pd Guru IV/b 
44 Herawati, S.Pd Guru IV/b 
45 Drs. Jufri Sammang Guru IV/a 
46 Katrina Upa ,S.Pak Guru IV/a 
47 St.Aziziah,S.Pd Guru IV/a 
48 Nuraeni,AR,S.Pd,M.Pd. Guru IV/a 
49 Asiyani Usman ,S.Pd Guru III/d 
50 Wahyuningsih,S.Pd Guru III/d 
51 Amira Tanra,S.Pd Guru III/d 
52 Adriana,S.Pdi, M.Pdi Guru III/d 
53 Rosmaniar,S.Pd. Guru III/c 
54 Hafsah,S.Pd Guru  
55 Yuliati Staf  
56 Suhartini Staf  
57 Patahuddin,S.Sos. Staf  
58 Muchsin, S.Sos Staf  
59 Rosmalinah Staf  
60 Sirajuddin Staf  
61 Abd. Jabbar Staf  
62 Rosyidah Osman,SE Staf  
63 Rahman Suharyanto Staf  
64 Meli Nirwana,S.Pd Gr.Honor  





NO. NAMA JABATAN GOL 
66 Petrus,S.Pak Gr Honor  
67 Dewianti,S.Pd Gr Honor  
68 Hasni  Raja,S.Ag Gr Honor  
69 Fatimah Rezkiyana ,S.Pd Gr Honor  
70 Erny Kusumawaty Gr Honor  
71 Mertina Renata Rajagukguk Gr Honor3  
  
Adapun latar belakang  pendidikan yang dimiliki oleh pendidik di SMP 
Negeri 8 Makassar, mulai dari lulusan S1/D4, S2, S3, D1/D2 dan D3. Pada lulusan 
S1, terdapat 6 orang guru mata pelajaran IPA, 7 orang guru mata pelajaran 
Matematika, 3 orang guru mata pelajaran PAI, 5 orang guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia, 4 orang guru mata pelajaran bahasa inggris, 8 orang guru mata pelajaran 
IPS, 4 orang guru mata pelajaran seni budaya, 3 orang guru mata pelajaran PKN, 1 
orang guru mata pelajaran prakarya dan 3 orang guru BK. 
 Lulusan S2 dan S3, terdapat 1 orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia, 2 
orang guru mata pelajaran bahasa inggris, 2 orang guru mata pelajaran PAI, 2 orang 
guru mata pelajaran penjaskes, 2 orang guru mata pelajaran pkn dan 1 orang guru 
BK. 
 Lulusan D1 terdapat 1 orang guru mata pelajaran bahasa inggris dan lulusan 
D3 terdapat 1 orang guru mata pelajaran bahasa inggris. 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah guru sangat memadai 
dalam memberikan pembelajaran, hal dikarenakan guru yang memegang satu mata 
pelajaran bisa mencapai 8 orang dan banyaknya pula guru honor serta jumlah staf 
yang cukup banyak sehingga dapat memberikan pelayanan akademik kepada peserta 
didik dengan baik.  
                                                 





d. Keadaan peserta didik 
Peserta didik adalah individu yang mendapat pelayanan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuan agar tumbuh dan berkembang dengan baik 
serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 
pendidiknya.4 
Adapun jumlah  peserta didik di SMP Negeri 8 Makassar dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 6 Peserta Didik SMP Negeri 8 Makassar Tahun Ajaran  2018/2019 
















432 12 390 12 519 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik di SMP 
Negeri 8 Makassar cukup banyak, yaitu jumlah keseluruhan 1341 orang. Selain itu, 
terjadi pula peningkatan jumlah peserta didik pada kelas VIII ke kelas IX yaitu dari 
390 menjadi 519 orang. Alasannya yaitu selain memiliki akreditas A, SMP Negeri 8 
Makassar ini juga merupakan salah satu sekolah yang paling banyak diminati oleh 
peserta didik di Makassar. 
Dengan melihat jumlah pendidik dan peserta didik yang terdapat di SMP 
Negeri 8 Makassar pada tabel tersebut, maka memiliki rasio 1:20. Sehingga dapat 
                                                 





dikatakan bahwa jumlah pendidik dan peserta didik sudah sesuai dengan idealnya 
rasio sekolah. 
2. Analisis Statistik Deskriptif  
Data tentang penerapan model pembelajaran learning start with a question 
yang telah didapatkan dari hasil penelitian selanjutnya diolah dan dianalisis dengan 
statistik deskriptif. 
a. Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Learning Start With A Question 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar. 
Untuk  melihat keterlaksanaan penerapan model pembelajaran learning start 
with a question, maka dilakukannya observasi terkait sintaks model pembelajaran 
yang diterapkan. Guru Pendidikan Agama Islam yang mengisi lembar observasi 
selama proses belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti di kelas VIII di SMP 
Negeri 8 Makassar. 
Observasi dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Adapun cara pengisian 
pedoman observasi keterlaksanaan penerapan model learning start with a question ini 
dengan memberikan skor “3” apabila terlaksana dengan baik. Skor “2” apabila 
terlaksana kurang baik dan skor “1” apabila tidak terlaksana. Setelah itu 











Tabel 7. Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Learning Start 
With A Question 










Peserta didik membaca 
materi pelajaran 
2 3 3 3 
2.  
Peserta didik memberi 
tanda pada bacaan yang 
tidak dipahami 
3 3 3 3 
3.  
Peserta didik membuat 
pertanyaan sesuai materi 
yang telah dibaca 
2 3 3 3 
4.  
Peserta didik menjawab 
pertanyaan di depan kelas 
3 3 3 3 
5.  
Peserta didik memberikan 
kritik dan saran terhadap 
jawaban temannya. 
2 3 3 3 
6.  
Peserta didik memberikan 
kesimpulan terhadap 
materi yang telah dibahas 
3 3 3 3 
Total: 15 18 18 18 
(sumber data: pedoman observasi keterlaksanaan model pembelajaran learning start 






Tabel 8. Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Learning Start 
With A Question Pada Kelas VIII di SMP Negeri 8 Makassar 
No. Observasi ke Skor Keterangan 
1. 1 15 Masih banyak peserta didik yang tidak 
membaca materi pelajaran, beberapa peserta 
didik sibuk bercerita dengan teman 
bangkunya. Peserta didik masih malu-malu 
menjawab pertanyaan dan mengungkapkan 
pendapatnya di depan kelas. Dengan demikian, 
penerapan model learning start with a 
question pada observasi pertama belum 
terlaksana dengan baik. 
2. 2 18 Total skor yang diperoleh yaitu 18 dari 6 item 
pernyataan. Skor keterlaksanaan penerapan 
model pembelajaran learning start with a 
question  pada  observasi ke- II sebesar 100%. 
3. 3 18 Total skor yang diperoleh yaitu 18 dari 6 item 
pernyataan. Skor keterlaksanaan penerapan 
model pembelajaran learning start with a 
question  pada  observasi ke- III sebesar 100%. 
4. 4 18 Total skor yang diperoleh yaitu 18 dari 6 item 
pernyataan. Skor keterlaksanaan penerapan 
model pembelajaran learning start with a 





Untuk melihat persentase rata-rata dari ke empat data tersebut, maka 





 =  
15+18+18+18
4
 = 17,25 
Selanjutnya, peneliti mengkategorikan skor perolehan penerapan model 
pembelajaran learning start with a question sebagai berikut: 
 
No. Inteval Kategori 
1 0-5 Tidak terlaksana 
2 6-11 Terlaksana kurang baik 
3 12-18 Terlaksana dengan baik 
Pada observasi pertama, penerapan model pembelajaran learning start with a 
question belum terlaksana dengan baik, hal ini dikarenakan peserta didik yang masih 
merasa asing dengan model yang diterapkan, karena sebelumnya model 
pembelajaran yang diterapkan peneliti belum pernah diterapkan oleh pendidik di 
kelas tersebut.  
Namun pada obervasi ke 2 hingga ke 4, peserta didik sangat antusias dengan 
penerapan model learning start with a question. Hal ini dikarenakan pada saat 
penerapannya, peneliti terkadang mengkolaborasikan model ini dengan beberapa 
metode pembelajaran yang ada unsur bermainnya, sehingga peserta didik tetap aktif 
bertanya dan disisi lain peserta didik tidak merasa bosan dengan kondisi kelas.  
Melalui hasil observasi yang dilakukan 4x tersebut dengan skor keseluruhan 
17, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik telah melaksanakan kegiatan yang 





b. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan Model 
Pembelajaran Learning Start With A Question Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar 
Data mengenai hasil belajar dianalisis dengan statistik deskriptif, hal ini untuk 
mendapatkan gambaran tentang hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran learning start with a question. Adapun hasil 
pretest dan posttest peserta didik di SMP Negeri 8 Makassar yang dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 9. Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik Kelas VIII 
di SMP Negeri 8 Makassar 
NO. NAMA PRETEST  POSTEST  
I II III IV Mean I II III IV Mean 
1. M. Rayyan Biruni 30 45 50 50 43,75 50 45 60 70 56,25 
2. M. Rafly Syawal 60 50 35 45 48,75 60 55 55 80 62,5 
3. Muthia Nurul 45 45 50 55 48,75 60 60 65 85 67,5 
4. M. Fahriel 30 60 60 60 52,5 55 65 75 85 70 
5. M. Ikbal 50 50 50 50 50 50 55 75 85 66,25 
6. Ryskullah 50 50 55 50 51,25 55 65 70 85 68,75 
7 Al Fatih Maziyyah 45 50 50 50 48,75 60 60 75 75 67,5 
8. Nurul Fadhilah 55 40 60 55 52,55 65 70 70 75 70 
9.  Aisyah Fadhilah 40 60 55 60 53,75 60 65 80 85 72,5 
10. Andi Nuraisyah 50 40 55 50 48,75 55 55 70 80 65 
11. Zulkhaedah 45 45 50 55 48,75 60 60 65 75 65 





13. Anta Quryutamasyah 50 55 50 50 51,25 70 65 75 80 72,5 
14. Lutfiyah Nabila 50 45 50 50 48,75 55 75 65 75 67,5 
15. Susilo Nugraha 55 30 55 60 50 50 65 80 85 70 
16. M. Rezky Amal 40 45 45 50 43,75 50 60 65 80 63,75 
17. Fuad Alfasua 40 50 50 50 47,5 55 60 75 85 68,75 
18. Dimas Dwi  55 55 40 45 48,75 65 65 75 75 70 
19. Hardinas 45 55 50 45 48,75 55 60 75 75 66,25 
20. Berliang 40 55 50 45 47,5 55 65 70 70 65 
21. Annisa Salsabila 30 55 55 60 50 70 70 80 70 72,5 
22. Zalza Nabila 30 40 50 50 42,5 50 70 65 70 63,75 
23. Zahra Arzety 35 45 50 50 45 65 65 75 70 68,75 
24. Aldisar Fachreza 45 50 45 60 50 60 75 75 80 72,5 
25. Nurjannah 45 50 50 45 47,5 60 75 70 75 70 
26. Lutfia 40 45 50 45 45 50 55 80 70 63,75 
27 Ratu Maharani 35 40 50 50 43,75 55 55 65 75 62,5 
28. Dwi Ayu Lestari 50 50 50 50 50 65 65 75 80 71,25 
29. Nur Aqila Aisyah 50 45 50 45 47,5 65 60 75 75 68,75 
30. Nurhikma 50 45 50 50 48,75 60 65 70 70 66,25 
 RATA-RATA 48,6  68,2 
Sumber: Hasil pretest & posttest kelas VIII SMP Negeri 8 Makassar 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa terjadi perbedaan 
perolehan hasil belajar pada peserta didik saat pretest dan posttest. Pada pretest, nilai 





yaitu 50 dan nilai tertinggi yaitu 85. Selain itu, mean pada pretest yaitu 48,6 
sedangkan mean pada posttest 68,2. Selisih nilai mean sebanyak 19,6. 
Untuk mengetahui secara detail nilai dari pretest dan posttest, maka peneliti 
menyajikan dalam bentuk tabel hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar dan 
mengkategorikannya menggunakan rumus kategori sebagai berikut : 
Tabel 10. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII di 
SMP Negeri 8 Makassar sebelum treatment 
Statistik  Pretest 1 Pretest 2 Pretest 3 Pretest 4 Rata- rata  
Mean  44,33 48,00 50,33 51,00 48,6 
Median  45,00 50,00 50,00 50,00 48,75 
Standar deviasi  8,17 6,51 4,90 4,98 6,14 
Nilai Minimum 30 30 35 45 
Nilai Maksimum 60 60 60 60 
Berdasarkan data diatas, maka hasil belajar peserta didik sebelum treatment 
yang tertinggi yaitu 60 dan nilai minimum yaitu 30. Untuk melihat bagaimana 
kategorisasi hasil belajar peserta didik, maka peneliti menggunakan rumus kategori 
sebagai berikut: 
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Tabel 11. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 8 Makassar 
sebelum Treatment 
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 30-40 Rendah 6 20% 
2 41-51 Sedang 15 50% 
3 52-62 Tinggi 9 30% 
















Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data dengan 
memperhatikan 30 peserta didik sebagai responden, data peserta didik pada interval 
30-40 terdapat 6 orang (20%) berada pada kategori sangat rendah, kemudian pada 
interval 41-51 terdapat 15 orang (50%) pada kategori sedang, pada interval 52-62 
terdapat 9 orang (30%) berada pada kategori tinggi. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik sebelum 
penerapan model pembelajaran learning start with a question termasuk dalam 
kategori sedang yaitu berada pada interval (41-51). 
Rendahnya hasil belajar sebelum penerapan model pembelajaran learning 
start with a question, disebabkan karena peserta didik yang tidak memiliki 
pengetahuan dasar mengenai materi yang akan dipelajari dan tidak aktifnya bertanya 
serta menyampaikan pendapat saat proses pembelajaran. 
Data pada tabel kategorisasi hasil belajar peserta didik kemudian digambarkan 















c. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Start With A Question 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar 
Adapun hasil analisis tes hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya 
model pembelajaran learning start with a question dengan bantuan program SPSS 16 
seperti pada tabel berikut ini: 
Tabel 12. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII di SMP 
Negeri 8 Makassar setelah  treatment 
Statistik  Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3 Posttest 4 Rata-rata 
Mean  58,50 63,00 71,00 77,16 68,2 
Median  60,00 65,00 72,500 75,00 68,12 
Standar deviasi  6,31 6,77 6,48 5,52 6,27 
Nilai Minimum 50 45 55 70 
Nilai Maksimum 70 75 80 85 
Berdasarkan statistik deskriptif tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik yang tertinggi sebesar 85 dan nilai minimum sebesar 45.Untuk 
melihat kategorisasi hasil belajar peserta didik, maka peneliti menggunakan rumus 
kategori sebagai berikut: 
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Tabel 13. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 8 
Makassar Setelah Treatment 
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 45-58 Rendah 6 20% 
2 59-72 Sedang 10 33,3% 
3 73-86 Tinggi 14 46,7% 
Jumlah 30 100% 
Berdasarkan tabel kategorisasi hasil belajar tersebut, maka diperoleh 
informasi bahwa pada interval 45-58 memiliki persentase 20% berada pada kategori 
sangat rendah, kemudian pada interval 59-72 memiliki persentase 33,3% pada 
kategori sedang dan terdapat persentase 46,7% berada pada kategori tinggi. 
Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik 
setelah penerapan model pembelajaran learning start with a question termasuk dalam 
kategori tinggi yaitu dengan persentase 46,7%. 
Selanjutnya, data pada tabel kategorisasi hasil belajar peserta didik 














Hasil belajar meningkat setelah diterapkan model pembelajaran learning start 
with a question, disebabkan karena pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta 
didik memiliki pengetahuan awal mengenai materi pelajaran sebelum adanya 
penjelasan dari pendidik dan aktif bertanya mengenai materi yang tidak dipahami 
serta memberikan saran mengenai pendapat yang disampaikan temannya. Dengan 
demikian, materi pelajaran akan lebih cepat dipahami dan diingat lebih lama. 
Untuk melihat seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran 
learning start with a question terhadap hasil belajar peserta didik, maka peneliti 
menggunakan analisis regresi sederhana. 
Adapun hasil analisis regresi sederhana pada penelitian ini dengan 






start with a question 
Pearson Correlation hasil belajar 1.000 .808 
Penerapan model 
pembelajaran learning start 
with a question 
.808 1.000 
Sig. (1-tailed) hasil belajar . .096 
Penerapan model 
pembelajaran learning start 
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Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .808a .653 .480 10.408 .653 3.769 1 2 .192 
a. Predictors: (Constant), Penerapan model pembelajaran learning start with a 
question 
   
b. Dependent Variable: hasil belajar       
(sumber: hasil analisis regresi sederhana spss 16) 
Dari tabel analisis di atas, maka dapat dikatakan bahwa hubungan (korelasi) 
antara penerapan model pembelajaran learning start with a question dengan tingkat 
hasil belajar memiliki hubungan yang positif, yaitu: 0,808. Arti positif adalah 
hubungan antara variabel X dan Y searah, yaitu model learning start with a question 
akan meningkatkan hasil belajar apabila diterapkan pada proses pembelajaran. 
Kontribusi yang disumbangkan penerapan model learning start with a 





oleh faktor lain yang tidak teliti oleh peneliti. Untuk memudahkan peneliti 
mengkategorikan hasil analisis regresi tersebut, maka digunakan tabel koefisien 
korelasi sebagai berikut; 
Tabel 14. Interval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan5 
No.  Interval Nilai Kekuatan Hubungan 
1 KK=0,00 Tidak ada 
2 0,00 < KK ≤ 0,20 Lemah sekali 
3 0,20 < KK ≤ 0,40 Rendah, tapi pasti 
4 0,40 < KK ≤ 0,70 Sedang 
5 0,70 < KK ≤ 0,90 Tinggi atau kuat 
6 0,90 < KK < 1,00 Sangat kuat 
7 KK = 1,00 Sempurna6  
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
penerapan model pembelajaran learning start with a question terhadap hasil belajar 
memiliki tingkat korelasi sedang, sebagaimana hasil analisis regresi yaitu sebesar 
48,0% yang berada pada interval 0,40-0,599. 
 
 
                                                 
5Misbahuddin & Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta:Bumi 
Aksara,2013), h.48.  
6Misbahuddin & Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi 






1. Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Learning Start With A 
Question Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 
Makassar 
Model pembelajaran learning start with a question digunakan oleh peneliti 
karena model pembelajaran ini mampu mengaktifkan peserta didik saat proses 
pembelajaran. Model ini telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya dan 
menyimpulkan bahwa model learning start with a question ini mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
Sintaks penerapan model pembelajaranlearning start with a question ini 
dimulai dengan peserta didik membaca materi pelajaran yang telah dipilih oleh 
peneliti. Pada saat pertemuan I, hanya 50% peserta didik yang membaca materi dan 
sebagiannya lagi sibuk dengan aktivitas yang tidak ada kaitannya dengan 
pembelajaran. Namun pada pertemuan II hingga pertemuan IV, peserta didik 
berangsur-angsur fokus membaca materi pelajaran  
Setelah membaca materi pelajaran, sintaks selanjutnya adalah memberi tanda 
pada bacaan yang tidak dipahami dan mengumpulkan pertanyaan pada peneliti. Pada  
pertemuan I, banyak pertanyaan-pertanyaan yang tidak sesuai dengan materi yang 
sedang dipelajari. Hal ini dikarenakan, masih banyak peserta didik yang tidak fokus 
membaca materi yang dipelajari. 
Sintaks model pembelajaran learning start  with a question yang terakhir 
adalah menyampaikan pendapat dari peserta didik. Pada pertemuan I, peserta didik 





menyampaikan pendapatnya. Melihat hal tersebut, maka peneliti berinisiatif untuk 
mengkombinasikannya dengan metode belajar lain yaitu metode arisan.  
Peneliti menulis nama-nama peserta didik di dalam sebuah kertas dan 
mengambil kertas tersebut secara acak. Dengan menggunakan metode ini, peneliti 
berharap agar semua peserta didik memiliki kesiapan untuk memberikan 
pendapatnya. Pada pertemuan ke II hingga pertemuan ke III, peserta didik mulai aktif 
dalam mengungkapkan dan memberi saran ataupun kritik pada temannya. Dan pada 
pertemuan ke IV, peserta didik sangat antusias bertanya di depan kelas dan berani 
mengungkapkan pendapatnya tanpa menggunakan metode arisan lagi. 
Hal ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Hetik Wulansari 
Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil 
penelitiannya yaitu terjadi peningkatan hasil belajar pada aspek afektif. Pada siklus I 
sebesar 28,6 berada pada kriteria kurang berminat, siklus II sebesar 32,4 kriteria 
cukup berminat dan pada siklus III sebesar 37,74 kriteria cukup berminat. 
2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII  Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Sebelum Penerapan Model Learning Start With A 
Question 
Penelitian mengenai hasil belajar yang dilakukan pada kelas VIII 
menggunakan instrumen butir-butir tes yang terdiri sebanyak 40 pertanyaan yang 
merujuk  pada indikator pencapaian kompetensi. Berdasarkan hasil pengolahan data, 
didapatkan informasi bahwa hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran learning start with a question termasuk dalam kategori sedang yaitu 





 Minimnya hasil belajar peserta didik disebabkan karena masih banyaknya 
peserta didik yang kurang aktif dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. 
Model pembelajaran yang digunakan pendidik di dalam kelas sangat 
mempengaruhi hasil belajar. Ketertarikan peserta didik pada materi pelajaran berawal 
dari metode mengajar yang digunakan oleh pendidik. Jadi, semakin bervariasi 
metode mengajar yang digunakan oleh pendidik maka akan membentuk ketertarikan 
pada diri peserta didik terhadap materi pelajaran. 
Umur peserta didik yang berkisar antara 12-15 tahun memiliki karakter yang 
aktif berbicara dan selalu ingin mencoba hal-hal yang baru. Hal inilah kemudian 
yang menjadi tantangan bagi pendidik untuk mengembangkan keaktifan yang 
dimiliki peserta didik dan memiliki karakter yang inovatif dalam mengajarkan materi 
pelajaran. 
Permasalahan ini pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya yaitu Sherly 
Herawita Sukma, dkk. Program Studi Pendidikan Biologi STKIP PGRI Sumatera 
Barat 2 Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Negeri Padang didapatkan informasi 
bahwa dalam pembelajaran biologi siswa cenderung menerima saja materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran menjadi kaku dan materi 
pelajaran sulit dikuasai oleh siswa. Aktivitas siswa hanya mencatat, mendengarkan 
informasi yang disampaikan guru. Sebagian siswa tidak memperhatikan gurunya 
dalam menerangkan pembelajaran.7 
Peserta didik cenderung bosan bila hanya melakukan aktifitas mendengar 
dalam waktu lama untuk itu harus diberi kesempatan untuk “melakukan sesuatu” di 
                                                 
7Herawita Sukma,dkk. “Pengaruh Pembelajaran Aktif Tipe Belajar Dimulai Dari Pertanyaan 
(Learning Start With A Question Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII di SMPN 1 Lembah 
Gumanti Kab.Solok”,Jurnal Pendidikan (Padang: Program Studi Pendidikan Biologi STKIP PGRI 





samping mencatat dan mendengar,peserta didik dapat “melakukan sesuatu” dengan 
informasi yang diperoleh, peserta didik dapat memperoleh umpan balik mengenai 
seberapa bagus pemahamannya.8 
Melalui data hasil belajar itulah, kemudian peneliti ingin mengetahui 
seberapa besar pengaruh penerapan model pembeajaran learning start with a 
question terhadap hasil belajar peserta didik. 
Setelah diterapkannya model pembelajaran learning start with a question ini, 
terjadi peningkatan pada hasil belajar peserta didik sebesar 48,0%. Hal ini pun 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Resty Meidina Jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Syarif Hidayatullah. Hasil penelitiannya yaitu nilai 
rata-rata pretest kelompok eksperimen adalah sebesar 61.8947, setelah diberikan 
perlakuan dengan metode pembelajaran (Learning Starts With A Question) nilai 
posttest kelompok eksperimen mengalami peningkatan menjadi 76.6842. sedangkan 
nilai rata-rata pretest kelompok kontrol adalah sebesar 60.4211, dan nilai posttest 
kelompok kontrol mengalami peningkatan menjadi 71.6842. dari perhitungan nilai 
rata-rata tersebut, hasil tes kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 
14,79%, sedangkan hasil tes kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 
11,26%. 9 
Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran learning start 
with a question berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar. Dengan demikian, 
                                                 
8 Febrianda Yenni Syafei, dkk., h.71. 
9Resty Meidina, “Pengaruh Metode Pembelajaran Learning Start With A Question Terhadap 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Kelas IV di MIN 15 Bintaro”, Skripsi (Jakarta: Program Studi Pendidikan 





model pembelajaran learning start with a question dapat dijadikan sebagai pilihan  
bagi pendidik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Start With A 
Question Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Makassar 
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis secara deskriptif dan 
inferensial, menunjukkan bahwa nilai mean hasil belajar peserta didik kelas VIII 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam sebelum diberi perlakuan sebesar 48,6 
dan nilai mean dari hasil belajar setelah penerapan model learning start with a 
question sebesar 68,2. Ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari penerapan 
model pembelajaran learning start with a question hasil belajar pada peserta didik 
yaitu sebesar 19,5. 
Selain itu, adapun persentase seberapa besar pengaruh penerapan model 
learning start with a question terhadap hasil belajar peserta didik melalui hasil 
analisis regresi sederhana yaitu sebesar 48,0% dan memiliki tingkat korelasi sedang. 
Maka dalam hal ini penulis telah membuktikan bahwa penerapan model 
pembelajaran  learning start with a question  memiliki pengaruh terhadap hasil 














A.  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik sebuah 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran learning start with a question terlaksana 
dengan baik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 
Makassar. 
2. Hasil belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 8 Makassar sebelum penerapan model pembelajaran 
learning start with a question masuk dalam kategori sedang yaitu pada interval 
41-51 dengan nilai rata-rata 48,6. 
3. Penerapan model pembelajaran  learning start with a question terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 8 Makassar memiliki pengaruh sebesar 48,0% dan memiliki kategori 
sedang. 
B.  Implikasi 
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis implikasikan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 8 Makassar, disarankan 
agar dalam pembelajaran PAI menjadikan model pembelajaran learning start 
with a question sebagai pilihan untuk menciptakan pembelajaran yang menarik 






selama mengikuti proses belajar mengajar. Dengan demikian, hasil belajar 
peserta didik pun meningkat. 
2. Kepada peneliti selanjutnya, yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan dengan penelitian ini dapat dipertimbangkan menjadi rujukan dengan 
materi, situasi dan kondisi berbeda yang nantinya akan melahirkan satu tulisan 
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PEDOMAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
MODEL PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION 
 di SMP Negeri 8 Makassar 
 
A. Pengantar  
a. Pedoman observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan penelitian tentang keterlaksanaan penerapan model pembelajaran learning 
start with a question. 
b. Informasi yang didapatkan sangat berguna untuk mengetahui keterlaksanaan 
penerapan model pembelajaran learning start with a question 
c. Data yang didapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dalam 
rangka menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
d. Ucapan terima kasih kepada segala pihak yang telah berpartisipasi dalam 
penelitian ini, semoga bernilai ibadah disisi Allah swt. 
1. Penjelasan Pengisian 
a. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan tersebut, terlebih dahulu membaca 
petunjuk pengisian. 
b. Amati keterlaksanaan model pembelajaran learning start with a question selama 
pembelajaran berlangsung tanpa mengganggu proses belajar mengajar.  
c. Berilah tanda (√) pada kolom sesuai sikap yang ditampilkan oleh  peserta didik. 
2. Catatan penting 
Data yang diisi adalah tentang keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 
learning start with a question  
3. Petunjuk pengisian 
Untuk mengisi pedoman observasi ini, cukup memberikan tanda (√) pada salah 
satu kolom jawaban, yaitu : Terlaksana, Terlaksana Kurang Baik dan Tidak 
Terlaksana sesuai dengan keadaan yang terjadi pada saat penerapan model learning 
start with a question. 
Keterangan: 
 3  =   Terlaksana dengan baik, apabila seluruh peserta didik melalukan aktivitas 
       yang diamati  
2  =   Terlaksana kurang baik, apabila sebagian peserta didik melakukan aktivitas 
       yang diamati  
1  =   Tidak terlaksana, apabila aspek yang diamati tidak dilakukan oleh peserta 
    didik 
 

















1.  Peserta didik membaca 
materi pelajaran 
    
2.  Peserta didik memberi 
tanda pada bacaan yang 
tidak dipahami 
    
3.  Peserta didik membuat 
pertanyaan sesuai materi 
yang telah dibaca 
    
4.  Peserta didik menjawab 
pertanyaan di depan kelas 
    
5.  Peserta didik memberikan 
kritik dan saran terhadap 
jawaban temannya. 
    
6.  Peserta didik memberikan 
kesimpulan terhadap 
materi yang telah dibahas 
    
    
Makassar,   November 2018 
 




             …………………………… 
KISI-KISI INSTRUMEN 
 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester: VIII/Ganjil 
Materi: Puasa  
 
No.  Kompetensi Dasar Materi Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Indicator soal Tingkat 
kognitif 
No. soal 
1.  Memahami hikmah 
puasa wajib dan 
sunnah 
Puasa Wajib dan 
Puasa Sunnah 
Menjelaskan 
pengertian puasa  
Disajikan pertanyaan 
mengenai pengertian 
puasa menurut bahasa 
















   Menunjukkan dalil 













































yang terkait puasa 
kafarat. 
✓  Disajikan 
pertanyaan untuk 
melengkapi dalil 














































































































   Menjelaskan 
macam-macam 
puasa wajib dengan 
benar 





















































✓ Peserta didik 
mampu 
menjelaskan 














































































pada soal cerita 
tersebut. 
✓  Disajikan 
pertanyaan 
mengenai hari-
































33, 34, 38 
   Menjelaskan 
macam-macam 













































































































































































INSTRUMEN PRETEST dan POSTTEST 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK di SMP NEGERI 8 MAKASSAR 
 
A. Pengantar 
a. Butir-butir soal ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan dengan 
penelitian tentang hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 8 Makassar. 
b. Informasi yang didapatkan sangat berguna untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik sebelum dan sesudah penerapan model learning start with a question 
c. Data yang didapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dalam 
rangka menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
d. Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam 
penelitian ini, semoga bernilai ibadah di sisi Allah swt. 
B. Petunjuk Pengisian 
a. Sebelum menjawab pertanyaan, terlebih dahulu membaca petunjuk pengisian. 
b. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 






1. Puasa menurut bahasa, artinya… 
a. Shaum      
b. Menahan  
c. Menyengaja     
 
2. Puasa khusus hari jumat adalah termasuk puasa… 
a. Sunnah     
b. Makruh 
c. Haram     
 
3. Dalil yang mewajibkan puasa adalah… 
a. Q.s Al-Baqarah ayat 183     
b. Q.s Al-Baqarah ayat 184  
c. Q.s Al-Baqarah ayat 186 
  
4. Merokok merupakan hal yang …… dalam puasa. 
a. Sunnah 
b. Wajib  
c.   Haram  
      
5. Orang yang bepergian, disebut… 
a. Jihad      
b. Ulama 
c. Musafir  
 
6. Bila seseorang bernazar bahwa ia akan berpuasa apabila disembuhkan dari 
penyakit yang dideritanya, maka hukum puasa yang akan ia laksanakan menjadi 
... 
a. Wajib                                                                 
b. Sunnah                                                       
c. Makruh  
 
7. Dalil Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 183 merupakan dalil tentang kewajiban 
melaksanakan ….. 
a. Zakat                                                                  
b. Puasa                                                         
c. Fidyah puasa 
 
8. Orang yang sedang sakit dibolehkan tidak berpuasa. Ini karena ia tidak 
memenuhi... 
a. Syarat wajib puasa                                           
b. Syarat sah puasa                                                 
c. Rukun puasa 
 
9. Perhatikan pernyataan di bawah ini ! 
1) Islam 
2) Suci dari darah haid dan nifas 
3) Mumayiz 
4) Berpuasa pada waktunya 
 
    Pernyataan di atas termasuk ... 
a. Sunnah puasa                                                    
b. Rukun puasa                                                     
c. Syarat sah puasa 
10. Di bawah ini adalah rukun-rukun puasa ... 
a. Niat                                                                    
b. Baligh                                                                 
c. Menetap 
 
11.Perhatikan pernyataan berikut !  
1) Puasa nazar 
2) Puasa kafarat 
3) Puasa senin kamis 
4) Puasa ramadhan 
5) Puasa syawal 
Yang termasuk macam-macam puasa wajib adalah ... 
a. 1, 2 dan 3                                                           
b. 2, 3 dan 4                                                           
c. 1, 2 dan 4 
 
12.Jika Ani naik kelas 9 dengan nilai memuaskan, Ani akan berpuasa selama satu 
minggu berturut-turut. Puasa karena memenuhi hal tersebut dinamakan ... 
a.  Kafarat                       
b.  Nazar                                                 
c.  Qadha 
 
13.Berikut ini yang membatalkan puasa adalah ... 
a. Mengeluarkan sperma dengan sengaja 
b. Mandi 
c. Lupa makan di waktu sahur 
 
14. Orang tua yang sudah tua renta dan pikun boleh meninggalkan puasa, tetapi wajib 
baginya untuk ... 
a.   Mengqada puasanya                               
b.   Membayar zakat                                           
c. Membayar fidyah 
                                           
15. Selain puasa wajib, puasa yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu adalah puasa 
... 
a. Sunnah                                                       
b. Kafarat 
c. Qadha                                                     
 
16. Puasa sunnah yang dilaksanakan enam hari setelah hari raya Idul Fitri adalah 
puasa ... 
a. Sya’ban                                                     
b. Syawal    
c. Assyura 
                                                    
17. Puasa sunnah yang dilaksanakan pada tanggal 9 & 10 Muharram dinamakan 
puasa ... 
a. Syaban                                                      
b. Arafah  
c. Assyura                                                    
 
18. Puasa menurut istilah adalah… 
a. menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga 
terbenam matahari disertai niat dan beberapa syarat tertentu. 
b. mencegah 
c. tidak makan dan minum dari sejak terbit fajar hingga terbenam matahari. 
 
19. Dibawah ini potongan ayat …. 
                                        
          ……    
a. Q.s Al-Baqarahayat 185    
b. Q.s Al-Baqarahayat 183 
c. Q.s Al-Baqarahayat 184  
  
20. Dibawah ini merupakan syarat wajib puasa, yaitu… 
a. tamyiz, islam, sucidarihaiddannifas        
b. islam, niat, tamyiz  
c. islam, baligh, berakal sehat dan mampu.    
  
21. Puasa yang apabila dilaksanakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan 
mendapat dosa adalah pengertian dari…. 
a. puasa wajib 
b. puasa sunnah 
c. puasa haram 
22.  Di bawah ini ayat yang berkaitan mengenai… 
 َّمُث ِقيِتَعْلا ِتْيَبْلاِب اُوف َّو َّطَيْلَو ْمُهَروُذُن اُوفوُيْلَو ْمُهَثَفَت اوُضْقَيْل  
a. Puasa ramadhan      
b. Puasa nazar      
c. Puasa kafarat 
  
23. Di bawah ini macam-macam puasa kafarat, kecuali… 
a. puasa karena melanggar larangan haji 
b. puasa karena pembunuhan yang disengaja 
c. puasa karena sumpah dzihar 
 
24. Yang manakah dibawah ini termasuk puasa sunnah… 
a. puasa arafah, puasa senin kamis, puasa asyura  
b. puasa ramadhan, puasa kafarat    
c. puasa fidyah dan qadha 
 
25. Puasa yang dilaksanakan pada tanggal 9 Dzulhijjah, yaitu… 
a. puasa daud       
b. puasa arafah      
c. puasa syahban 
 
26. Dibawah ini yang termasuk hikmah puasa, kecuali: 
      1) membentuk manusia yang bertakwa 
      2) mengendalikan hawa nafsu 
      3) menahan lapar 
 
a. 1        
b. 2         
c. 3 
 
27. Yang termasuk puasa sunnah di bawah ini, kecuali… 
a. puasa daud, puasa arafah dan asyura 
b. puasa kafarat dan puasa nazar 
c. puasa senin kamis dan puasa daud 
 
28. Ayat yang berkaitan mengenai puasa kafarat, yaitu… 
a. Al-baqarahayat 196     
b. Al-baqarahayat 197  
c. Al-Baqarahayat 198 
    
29. Lengkapilah potongan ayat di bawah ini… 
 ْمُِكلْبَق ْنِم َنيِذَّلا َىلَع َبِتُك اَمَك ُماَي ِّصلا ُمُكَْيلَع َبِتُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه َُّيأ اَي َنُوق َّتَت ْمُكَّلَعَل  
a.  ُماَي ِّصلا      
b.  َناَضَمَر  
c.   رَفَس 
 
30. Berapakah kafarat yang harus ditebus ketika melanggar sumpah atau janji… 
a. menyembelih 1 ekor kambing   
b. puasa 3 hari  
c. puasa 2 bulan 
     
31. Berikut ini yang bukan merupakan cara melaksanakan puasa syawal adalah… 
a. mengerjakan secara berturut-turut setelah hari raya 
b. mengerjakan puasa 2 hari dibulan syawal dan sisanya di bulan lain 
c. mengerjakan secara berturut-turut atau tidak dalam bulan syawal 
 
32. Rani ingin puasa senin kamis tetapi semalam dia belum niat dan tidak makan 
sahur, setelah pagi hari barulah dia berniat untuk berpuasa, puasa rani adalah… 
a. batal       
b. tetap sah      
c. mubah 
 
33. Puasa pada tanggal 13 Dzulhijjah hukumnya adalah… 
a. haram      





34. Perhatikan pernyataan berikut: 
 1) hari raya idul fitri 
 2) hari tasyrik 
 3) hari senin dan kamis 
 4) hari jum’at 
 5) hari raya idul adha 
Yang merupakan hari diharamkan untuk melaksanakan puasa adalah… 
a. 1,2 dan 3      
b. 2,3 dan 4      
c. 1,2 dan 5 
 
35. Hikmah dilaksanakannya puasa arafah, yaitu dapat menghapuskan dosa… 
a. selama 2 tahun yang akan datang 
b. 1 tahun yang lalu dan 1 tahun yang akan datang 
c. 1 tahun yang akandatang 
 
36. Yang manakah di bawah ini orang yang dapat melakukan fidyah… 




37.Rasulullah saw sangat menganjurkan puasa senin kamis karena… 
a. peristiwa isra’ mi’raj terjadi pada hari senin 
b. terbukanya pintu-pintu surga pada hari senin dan kamis 
c. turunnya Al-Qur’an 
 
38. Tanggal 11, 12 dan 13 bulanZulhijjahmerupakanhari… 
a. Iduladha     
b. Idulfitri      
c. Tasyrik 
 
39. Puasa kafarat adalah… 
a. puasa yang dilakukan pada bulan syawal 
b.puasa yang dilakukan untuk memenuhi denda atau tebusan 
c. puasa yang dijanjikan oleh seseorang karena mendapat suatu kebaikan 
 
 
40.Perhatikanlah ayat di bawah ini ! 
 
 ْمُِكلْبَق ْنِم َنيِذَّلا َىلَع َبِتُك اَمَك ُماَي ِّصلا ُمُكَْيلَع َبِتُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه َُّيأ اَي َنُوق َّتَت ْمُكَّلَعَل  
 
Hikmah berpuasa yang terdapat pada ayat ini adalah… 
a. Dapat memelihara kesehatan   
b. Membentuk manusia yang bertakwa  












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 8 Makassar 
Kelas/Semester        : VIII/Ganjil 
Materi Pokok          : Ibadah Puasa Membentuk Pribadi yang Bertakwa 
Bab Pokok          : Ketentuan & Macam-macam Puasa 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.11 Menjalankan puasa wajib dan sunnah sebagai perintah agama 
2.11Menghayati perilaku empati sebagai implementasi puasa wajib dan sunnah 
3.11 Memahami tata cara puasa wajib dan sunnah 
4.11 Menyajikan hikmah pelaksanaan puasa wajib dan puasa sunnah 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian puasa dengan benar 
2. Peserta didik mampu menunjukkan dalil naqli tentang puasa dengan benar 
3. Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan puasa wajib dengan benar 
4. Peserta didik mampu menjelaskan macam-macam puasa wajib dengan benar 
5. Peserta didik mampu menjelaskan ketentuan puasa sunnah dengan benar 
6. Peserta didik mampu menjelaskan macam-macam puasa sunnah dengan benar 
7. Peserta didik mampu menjelaskan hikmah puasa dengan benar 
D. Materi Pelajaran 
 
a. Pengertian Puasa 
Puasa adalah menahan atau mencegah. Sedangkan menurut istilah, puasa adalah 
menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga 
terbenam matahari disertai niat dan beberapa syarat tersebut. 
b. Dalil puasa di dalam al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 183. 
 
                                        
    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” 
 
Surah Al-Baqarah ayat 185: 
 
                                      
                                                
                              
 
Artinya: “Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan al-
Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang hak dan batil). Karena itu, siapa saja diantara kamu ada 
di bulan itu, maka berpuasalah… “  




3. Berakal sehat 
4. Mampu 
5. Suci dari haid dan nifas 
6. Menetap 
a.) Syarat-syarat sah puasa 
1. Islam 
2. Tamyiz 
3. Suci dari haid dan nifas 
4. Bukan pada hari-hari yang diharamkan 
 
b.) Rukun puasa 
1. Niat, yaitu keinginan hati untuk berpuasa karena ingin melaksanakan perintah 
Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya. 
2. Meninggalkan segala sesuatu yang membatalkan puasa mulai dari terbit fajar 
hingga terbenam matahari 
 
d. Pengertian Puasa Wajib 
 Puasa wajib adalah puasa yang apabila dilaksanakan mendapat pahala dan apabila 
ditinggalkan mendapat dosa. 
 
e. Macam-macam Puasa wajib 
Puasa wajib terdiri atas 3 macam, yaitu: 
1. Puasa Ramadhan adalah puasa yang diwajibkan terhadap setiap muslim selama 
sebulan penuh pada bulan ramadhan 
2. Puasa Nazar adalah puasa yang telah dijanjikan oleh seseorang karena 
mendapat sesuatu kebaikan. Dalil puasa nazar terdapat pada surah al-Hajj:29 
a) Nazar Perkara Wajib 
b) Nazar Perkara Sunnah 
c) Nazar Perkara Maksiat 
3. Puasa Kafarat yaitu puasa dilakukan dengan maksud untuk memenuhi denda 
atau tebusan. Ada beberapa macam puasa kafarat, di antaranya yaitu: 
a) Puasa yang dilaksanakan karena melanggar larangan haji, yaitu: bagi orang yang 
melaksanakan ibadah haji dengan cara tamattu’ atau qiran wajib membayar denda 
berupa menyembelih 1 ekor kambing/domba. Apabila tidak mampu, dia wajib 
berpuasa selama 3 hari ketika masih di tanah suci dan tujuh hari setelah sampai ke 
tanah kelahiran (Al-baqarah:196) 
b) Puasa Kafarat karena melanggar sumpah atau janji. Apabila seseorang berjanji 
untuk melaksanakan sesuatu tetapi dia tidak memenuhi, maka dia wajib 
membayar kafarat yaitu puasa tiga hari, ketika tidak mampu maka memberi 
makan sepuluh orang miskin. 
c) Puasa kafarat karena sumpah Dzihar. Dzihar adalah seorang suami yang 
menyerupakan istrinya sama dengan punggung ibunya. Jika dia ingin berdamai, 
maka dia wajib membayar kafarat yaitu puasa 2 bulan berturut-turut.(Q.s Al-
mujadilah 3-4) 
d) Puasa kafarat karena pembunuhan tanpa sengaja, yaitu puasa 2 bulan berturut-
turut. (Q.s An-nisa :92) 
e) Puasa kafarat karena berhubungan badan di bulan ramadhan dengan sengaja saat 
puasa, yaitu berpuasa 2 bulan berturut-turut 
 
f. Pengertian Puasa Sunnah 
      Puasa Sunnah adalah puasa yang apabila dilaksanakan mendapat pahala dan 
apabila ditinggalkan tidak mendapat dosa. 
 
g. Macam-macam Puasa Sunnah 
1. Puasa hari Arafah yaitu tanggal 9 Dzulhijjah 
2. Puasa Asyura dan Puasa Tasu’a yaitu tanggal 9 dan 10 Muharram 
3. Puasa enam hari di bulan syawal 
4. Puasa sepuluh hari pertama bulan Zulhijjah 
5. Puasa bulan Muharram 
6. Puasa pada setengah bulan pertama Syakban 
7. Puasa 3 hari dalam tanggal 13,14 dan 15 bulan hijriah 
8. Puasa senin kamis 
9. Puasa Daud 
 
h. Hikmah Puasa 
Puasa mengandung hikmah yang amat besar bagi manusia, antara lain: 
1. Membentuk manusia yang bertakwa 
2. Puasa sebagai benteng atau perisai dari segala macam tipu daya syeitan 
3. Sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah swt 
4. Membina kejujuran dan kedisiplinan 
5. Mendidik rasa belas kasihan terhadap sesama 
6. Dapat memelihara kesehatan 
7. Dapat mengendalikan hawa nafsu 




i. Kegiatan Pembelajaran (Pretest) 
 






















1.) Mengucapkan salam 
2.) Berdoa bersama sebelum memulai 
pembelajaran 
3.) Meninjau kehadiran siswa dan keadaan 
kerapihan siswa serta ruangan kelas 
4.) Apersepsi: menguji pengetahuan siswa 
dengan pertanyaan-pertanyaan 
5.) Memberikan motivasi 
6.) Menyampaikan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang hendak dicapai 
 
1.) Peserta didik membuka materi tentang puasa 
pada buku paket 
2.) Pendidik menjelaskan materi tentang puasa 
dengan ceramah 
3.) Peserta didik diberi kesempatan untuk 
bertanya pada materi yang tidak dipahami 
4.) Pendidik memberi tugas pada peserta didik 
dalam bentuk cerita mengenai materi puasa 
5.) Peserta didik memberikan solusinya terhadap 
tugas cerita tersebut.  
 
1.) Memberikan penguatan kepada peserta didik 
yang memberikan jawaban yang paling tepat 
2.) Peserta didik mengerjakan pretest. 























j. Kegiatan Pembelajaran (Posttest) 
 












1) Mengucapkan salam 
2) Berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran 
3) Meninjau kehadiran siswa dan keadaan 
kerapihan siswa serta ruangan kelas 
4) Apersepsi: menguji pengetahuan siswa dengan 
pertanyaan-pertanyaan 
5) Memberikan motivasi 
6) Menyampaikan kompetensi inti dan kompetensi 



























7) Peserta didik membaca materi tentang puasa 
pada buku paket 
8) Peserta didik memberi tanda pada bacaan yang 
tidak dipahami 
9) Peserta didik membuat pertanyaan mengenai 
materi yang dibaca 
10) Peserta didik namanya diundi untuk menjawab 
pertanyaan dari temannya 
11) Peserta didik yang lain memberikan pendapat 
atau saran terhadap jawaban dari temannya. 
12) Peserta didik menjawab pertanyaan temannya di 
depan kelas 
 
13) Pendidik membahas kembali materi pelajaran 
yang masih belum dipahami peserta didik 
14) Peserta didik mengerjakan posttest 























1) Penilaian pengetahuan (Kognitif) 
Teknik penilaian : tertulis 
Bentuk penilaian : pilihan ganda 





Indicator soal Tingkat 
kognitif 




Peserta didik dapat 
mengetahui 
pengertian puasa 












  Menunjukkan dalil 
naqli tentang puasa  
 
✓ Disajikan pertanyaan 
mengenai dalil naqli 
yang terkait dengan 
puasa. Peserta didik 
mampu menunjukkan 








✓ Disajikan potongan 
ayat tentang puasa 
nazar. Peserta didik 
mampu menunjukkan 
dalil terkait puasa 
nazar 
✓ Disajikan pertanyaan 
mengenai dalil tentang 
puasa kafarat. 
Peserta didik mampu 
menunjukkan dalil 
yang terkait puasa 
kafarat. 
✓ Disajikan pertanyaan 
untuk melengkapi dalil 
yang terkait puasa. 



















  Menyebutkan 
ketentuan puasa 
wajib  
✓ Disajikan pertanyaan 
mengenai ketentuan 




✓ Disajikan pertanyaan 
mengenai macam-
macam ketentuan 

















  Menjelaskan 
macam-macam 
puasa wajib dengan 
benar 
✓ Disajikan pertanyaan 
tentang pengertian 
puasa wajib 
✓ Disajikan pertanyaan 
tentang macam-
macam puasa wajib. 














mengenai puasa wajib. 
Peserta didik dapat 
memecahkan 
permasalahan yang 
terkait dengan puasa 
wajib. 
✓ Disajikan pertanyaan 
tentang macam-
macam puasa kafarat. 
Peserta didik 
mengetahui macam-
macam puasa kafarat 
✓ Disajikan pertanyaan 
tentang macam-
macam kafarat. 
Peserta didik mampu 
menjelaskan kafarat 
yang harus dibayar 
ketika melanggar janji 












































✓ Disajikan soal cerita 
mengenai 
permasalahan niat 



















Peserta didik mampu 
menjelaskan hari-hari 
yang dilarang untuk 
berpuasa sunnah 
C2 
  Menjelaskan 
macam-macam 
puasa sunnah  
✓ Disajikan pertanyaan 
tentang pengertian 





✓ Disajikan pertanyaan 
mengenai pengertian 
macam-macam puasa 
sunnah. Peserta didik 
mampu menjelaskan 
pengertian macam-
macam puasa sunnah 
✓ Disajikan pertanyaan 
mengenai macam-
macam puasa sunnah. 




✓ Disajikan pertanyaan 
mengenai cara 
pelaksanaan puasa 




✓ Disajikan pertanyaan 
mengenai alasan 
































  Menganalisis 
hikmah puasa 
✓ Disajikan pertanyaan 
mengenai hikmah 
puasa.. 
✓ Disajikan sebuah ayat 
Al-Qur’an tentang 
puasa. Peserta didik 
mampu menganalisis 
hikmah melaksanakan 







Media, alat dan sumber pembelajaran 
1. Buku paket siswa kelas VIII 
2. Al-Qur’an (Surah al-Baqarah ayat 185 & 187) 
3. Media internet dan sumber lain yang relevan. 
 
                                                       Makassar,       Oktober 2018      
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 Gambar 1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan rangkuman materi yang akan dipelajari 
 
 
Gambar 2. Peserta didik membaca materi pelajaran 
 Gambar 3. Mengumpulkan pertanyaan yang telah dibuat oleh peserta didik 
 






 Gambar 5. Peserta didik mengerjakan pretest 
 
 
Gambar 6. Peserta didik mengerjakan posttest 
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